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BAB I
PENDAHULUA}[

1.1 Latar Belakang

Pabrik kelapa sawit merupakan salah satu industri'hasil pertanian yang

terpenting di Indonesia. Kelahiran perkebunan kelapa sawit di Indonesia dirintis

oleh Andrian Hallet (Seorang berkebangsaan Belgia yang telah belqim tentang

kelapa sawit di Afrika) pada tahun 1911. Perkebunan kelapa sawitrya di Sungai

Liput (Aceh) dan di Pulau Radja (Asahan). Sejak ini lndonesia dikenal sebagai

produsen kalapa sawit. Pada saat itu, Iuas perkebunan kelapa sawit di Indonesia

mencapai 170.000 hektar. Watauprmkelapa sawit bukantanaman asli tetapi produk

olahannya yaitu berupa minyak kalapa sawit telah menjadi salah satu komuniti

perkebunan. yang.handal.

Industri pengolahan kelapa sawit merupakan industi hulu yang sangat

penting. Indushi makanan, kosmetik, sabus. dan cat merupakan industri yang

menggunakan bahan dasar kelapa sawit. Bahkan akhir-akhir ini ada upaya

penggunaan minyak kelapa sawit sebagai bahan bakt pembuatan bahan bakar

alternatif. Kondisi ini memacu perkembangan industri pengolahan kelapa sawit,

baik kebutrftan dalam negeri maupun ekspor. Hal ini sejalan dengan semakin

meningkahya luas areal perkebunan kelapa sawit. Komoditi minyak sawit

merupakan salah satu dad 13 jenis minyak nabati dunia dan menurut World Oil
(1995) secara keseluruhan produksi dan konsumsi minyak nabati dunia pada abad

2l perlu harus dikaji dan dikembangkan untuk upaya peningkatan efesiensi pada

setiap sub 
.sistem 

agribisnis pengolahan Tandan Buah Segar GBS) menjadi minyak

sawit (CPo) yang merupakan salah satu agribisnis yang sangat menentukan

kemampuan daya saing pemasaran minyak dan kernel sawit. Kebijakan pemerintah

dalam hal menggunakan pembangunan Perkebunan Rakyat atau Perkebunan Inti
Rakyat (PIR) sehingga di dukung dan ditunjang oleh perkebunan besar.

Untuk memenuhi syarat kelulusan, mahasiswa Teknik Mesin Universitas

Medan Area diwajibkan untuk mengarnbil mata kuliah Kerja Praktek. Perusahaan

png dipilih oleh penulis adalah PT. Perkebunan Nusantara III yang merupakan

perusahaan pengolah kelapa sawit yang terintegrasi dan terbesar dalam satu lokasi.

1
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Melalui Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini dihmapkan agar mahasiswa dapat

menerapkan teori-teori ilmiah yang diperoleh selama perkuliahan sehingga dapat

melihat, menganalisq dan memecahkan masalah-masalah di lapangan sehingga

dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang berguna untuk mewujudkan

polakerja yang akan dihadapi nantinya.

1.2 Tujuan Kerja Praktek

Adapun tujuan yang in$n dicapai melalui keda praktek di PT. Perkebunan

Nusantaxa III Pabrik Kelrya Sawit Rambutan ini tabagi menjadi dua tujuan,

yaitu:

Berikut merupakan arjuan umum dilaksanakannya kerja praktek di PT.

Perkebunan Nusantara Itr PKS'Rambutan Tebing Tinggi :

l. Mampu memahami setiap proses dan mengaplikasikan pengetahuan yang

diperoleh dalarn perlnrliahan pada lingkungan perusahaan.

2. Meningka&an pengetahuan, pengalaman, serta pengembangan sikap

dalam dunia indusfti dengan melakukan observasi langsung di lapangan.

3. Menampilkan keterampilan kerja, disiplin, rasa tanggung jawab dalam

melaksanakan pekerjaan di masa yang akan datang.

4. Memacu mahasiswa agar proaktif dalam bekerja pada bidang keahliannya.

5. Menciptakan hubungnn yang harmonis aatara PT. Perkebunan Nusantara

III Rambutan Tebing Tinggi dengan Prodi Teknik Mesin Universitas

MedanArea.

1.3 Lokasi

PKS Kebun Rambutan terletak di Desa Paya Bagas, Kecamatan Tebing

Tinggi, Kabupaten Serdang Bedagai, Propinsi Sumatera Utara, sekitar 85 km

iearah Tenggara kota Medan.

1.4 Ruang Lingkup Kerja Praktek

Adapun pada pelaksatra:m kerja praktek ini terdapat batasan-batasan yang

dimaksudkan untuk menentukan topik yang diteliti, batasan ini diperlukan untuk

2
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menghindari penyimpangan dalam menganalisa dan membahas objek yang

diamati.

Berikut merupakan batasan masalah kerja praktek yang dibahas dalam

pelaksanaan kerja praktek di PT. Perkebunan Nusantara III Rambutan Tebing

Tinggi.

l. Kerja praktek dilakukan selama kurang lebih satu bulan, terhitung dari

tanggal6 Agustus s/d 6 september 20i9.

2. Hari dan jam kerja dilaksanakan pada hari Senin s/d Sabtu, pukul 07.00

s/d 16.00 WIB. Sedangkan jarn istirahat pada pukul 12.00 s/d 14.00 WIB.

3. Lokasi pengamatan dilakukan pada departemen pengolahan terdiri dari l1

stasiun kerja di PT. Perkebunan Nusantara III Rambutan Tebing Tinggi

dengan jangka waktu 31 hari.

4. Objek yang diamati yaitu proses pengolahan produk PKS dimulai dari

Tandan Buah Segar (TBS) hingga produk akhir berupa Crude Palm Oil

(CPO), pengolahan kernel, serta pemanfaatan limbatr

1.5 Manfaat

Kerja praktek memberikan manfaat terutama bagi mahasiswa, bagi pihak

Perguruan Tinggi juga Perusahaan yang bersangkutan. Adapun manfaatnya adalah

sebagai berikut :

a. Bagi mahasiswa

1. Membantu memberikan perbekalan pengetahuan dan keterampilan

kepada setiap mahasiswa tentang kondisi yang terdapat di

lapangan secara nyata.

2. Membuka wawasan setiap mahasiswa untuk mendapatkan

pengetahuan melalui praktck di lapangan.

3. Mewujudkan program keterkaitan dan kesepadanan antara dunia

pendidikan dengan dunia industri lkerja.

4. Menjadi fasilitator bagi pengembangan minat dan bakat

mahasiswa yang berkaitan.

b. Bagi Perguruan Tinggi

3
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1. Tercipta pola kemitraan yang baik dengan perusahaan tempat

mahasiswa mdaksanakan kerja praktek ulengenai berbagai

persoalan yang mncul untuk kemudian dicari solusi bersama yang

lebih baik.

c. Bagiperusahaan

l. Dapat saling menukar informasi perkembangan teknologi antara

institusi pengguoa teknologi dengan lembaga perguruan tinggt.

2. Peserta kerja praktek dapat membantu melaksanakan pekerJaan

operasional ymg rutin dilaksanakan, maupun memecahkan

permasalahm ymg seriug dihadapi.

1.6 Sistematika Penulisan

Berikut merupakan sistematika penulisan dari laporan kerja praktek PT.

Perkebunan Nusantara III Pabnk Kelapa Sawit Rambutan Tebing Tinggi :

BABI PENDAHULUAN

Pada bab I pendahuluan berisi penjelasan latar belakang, perumusan

masalah, tujuan ke{a praktelq ruang lingkup kerja praktek, dan

sistematika penulisan yang digunakan.

BAB II GAMBARAN UMTIMPERUSA}IAAN

Pada bab II memuat dan menjelaskan terkait gambaran umum perusahaan

yang meliputi latar belakang dan perkembangan perusahaan, visi misi

serta departemen yang ada di PT. Perkebunan Nusantara III Pabrik

Kelapa Sawit Rambuh Tebing Tinggr.

BAB III DESKRIPSI PROSES PRODI.IKSI

Pada bab III menauat prcses produksi pengolahan Crude Palm Oil (CPO),

alat dan fasilitas produksi serta produk yang dihasilkan oleh PT.

PerkebunanNusantaralll Pabrik Kelapa Sawit Rambutan Tebing Tinggi.

BAB TV KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab W kesimpulan dan saran berisi ringkasan dmi hasit penelitian

yang merupakan jawaban atas tujuan penelitian yang diharapkan. Dalam

bagian ini juga terdapat safiIn-saratr berupa usulan perbaikan yang dapat

diberikan sehubungan dengan pengamatan yang dilakukan.

4
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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAEAAN

2.1 Sejarah dan Perkembangan PT. Perkebunan Nusantara m pKS

Rambutan

Gambar 2. lProfil Perusahaan

Kebun Rambutan berasal dari perkebunan milik Maatskappy Flindia

Belanda di bau,ahnaungan NV. RCMA (Ruhber Cttlture triaatskappy Am,stertlcrntl

pada tahun 1958 dinasionalisasi oleh pemerintah Republik indonesia menjacli

PPN Baru cabang Sumatera utara. Dalam perkembangannya perkebunan ini
beberapa kali orestrukturisasi (perubahan), yakni pada tahun 1961 rnenjadi ppN

Sutnut IY, selanjutnya pada tahun 1976 diubah menjadi salah satu unit Kebun di

PT. Perkebunan v (Persero). PKS Rambutan dibangun pada tahun 19g3 dengan

kapasitas olah 30 ton/jam , dimana sumber bahan baku TBS berasal dari kebun

seinduk. Padatahun lgg6te{adipenggabungan antara pTp III, pTp IV danprp v
menjadi satu perusahaan yang bemama PT. Perkebunan N,lsantara iII (Persero)

I ang berkantor pusat di Jalan Sei Batang Hari Meclan, dimana kebun Rambutan

renjadi salah satu unit kebunnya.

PKS (PabrikKelapaSarvit) Kebun Rarnbutan merupakan salair satu

::Lrrikdari 12 PKS yang dimiliki PT. Perkebunan Nusantara III dengan kapasitas
-l'') ton perhari atau kapasitas olah 30 ton TBS,tjarn, climana sumber bahan baku

'''"-rlr& total berasal dari kebun scinduk. Sumber bahan baku TBS (Tanclan Buah

':-:lr) vang masuk ke PKS Kebun Rambutan berasal clari kebun seinduk yang

5
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terdiri dari kebun Rambutan, Kebun Tanah Raja, Kebun Sei putih, Kebun Sarang
Ginting, Kebun Silau Dunia, Kebun Manako, Kebun Gunung parnela, dan
Gunung Para.

Gambar 2. 2 Loga perusahaan

PKS Rambutan dibangun pada tahun l9g3 dengan kapasitas 30 toiljam
dirnana sumber bahan baku (TBS) berasal dari kebun sendiri di daerah Deli
serdang (wilayah DSER iI dan DSER I). Sumber bahan baku yang masuk ke pKS

Rambutan berasal dari kebun sendiri yang terdiri dari luas areal dari masing-
rnasing kebun pemasok TBS pKS Kebun Rambutan dapat dilihat pada Tabel 1

sebagai berikut.

Tabel 2. Iluas Areal KebunPemasok TBS PKS Kebun Ram butan

Perkebunan Nusantara

No Kebun Luas Areal (ha)
1

2
a3

4
5

6
7
8

Rambutan (KRBTN) 2.491,36
Tanah Raja (KTARA)
Sei Putih (KSPTH)
Sarang Ginting (KSGGI)
SilauDunia (KSD{.IN)
Gunung Monako (KGMNO)
Gunung Pamela (KGPMA)

2.050,47
306,10
430,05
1.632,23
1.975,62
970,57

Gunung Para (KGPAR) 379,45
f otal Luasan Areal 10 225,79

l.l Lohasi dan l-etakGeografis

PabrikKelapasarvitKebun Rambutan terletak pacla lokasi yang

":rsarstralegis di provinsi Sumatera utara, 1'akniterletak + g5 KM sebelah

'rr-rgara Kota Medan serta berbatasan langsung clengan Kota Tebing Tinggi
-J-rrrln koordinat Latitud a30 22' 36,,clan Longitud gg0 09,56,, BT . Kebu,
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Ra,butan berada didalam 2 Kabupaten, yaitu Kabupaten Serdang Bedagai dan

Kabupaten Batu Bara. PKS Rarnbutan terletak cli <lesa Paya Bagas Kecanratan

R.ambutan Kota Madya Tebing Tinggi propinsi sumatera utara. + g5 k,r ke arah

tenggara kota Medan.

2.3 Visi dan Misi Perusahaan

Adapunvisi dan rnisidari PT. Perkebunan Nusautara iII (Persero) Unit
Kebun Rambutan adalah:

Yisi:
*Aleniacli perusahaan agri-bisnis kelas dunia clengan kinerja prima clan

melaksanakan tata kelola bisnis terbaik-,.

Misi:

- Mengembangkan industry hilir berbasis perkebunan secara

berkesinambungan.

- Menghasilkan produk berkualitas untuk pelanggan.

- Memperlakukan karyawan sebagai asset strategis dan mengembangkannya

secara optirnal.

- Menjadikan perusahaan terpilih yang memberikan .,imbal-hasil,, terbaik
bagi para investor.

- Menjadikan perusahaanyatrgpaling menarik untuk bermitra bisnis.

- Memotivasi karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam pengernbangan

Komunitas dan melaksanakan seluruh aktivita sperusahaan yang

berrvawasan lin gkungan.

- Melaksanakan seluruh aktivitas perusahaan yang berwawasan lingkungan

2.1 ProfilPabrik

sumber bahan baku Tandan Buah Segar (TBS) yang masuk ke pKS

Rrrnbutan berasal dari :

1. Kebun Rambutan

2. Kebun Tanah Raja

3. KebunGunung Manaco

4. Kebun Sarang Giting
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5. KebunSilau Dunia

6. Kebun Sei Putih

7. Kebun Gunung Para

8. Kebun Pamela

2.5 Kegiatan Usaha

PKS Rambutan mengolah Tandan Buah Segar (TBS) menjadi crude palm

Oil (CPO) dan Kemel. Sedangkan produksi lain adalah tandan kosong clipakai

untuk pengganti pupuk untuk tanaman kelapa sar,vit sedangkan ampas dan

cangkang untuk bahan bakar ketel uap atau boiler.

2.6 FasilitasDukungan

SistemMenejernenMutu ISO 9001 : 2015

1. Gunanya adalah untuk menjamin produksi yang dihasilkan bermutu

baiksecaraonsisten dan memuaskan pelanggan. Dan ini telah menjamin

audit oleh Pihak Eksternal yang terakhir pada tanggal 30januan 2019 dan

berlaku sampai 31 Agustus 2021. (pr.TUV RHETNLAND INDONESIA).

2 SistemMeneiernenlingkungan ISO 14001 :2015

Gunanya adalah untuk memenuhi Misi pengembangan Usaha Perkebunan

dan IndustriHilir yang berwawasan Lingkungan. Dan telah menjalani

Audit oleh pihak Eksternal pada tanggal 30 januari z0l9 dan berlaku

sampai 31juli 2020. (PT. TTIVRHEINLAND INDONESIA).

3. Sistem Menejernen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

Gunanya adalah untuk memberikan perlindungan Keselamatan dan

Kesehatan Kerja terhadap seluruh karyawan dan ini merupakan tanggung

Jawab sosial. Dan telah rnenjalani Audit oleh pihak Eksternal (pr.
sucofindo) pada tanggal 30 juli 2018 berlaku sampai 30 juli 2021 dengan

hasil pencapaian 93 37% kategori tingkat lanjLrt (berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No.161 tahun

2018 ).

4 RSPO (llountable On Su,s,tctiratble pulnt Oit)

RSPO rnerupakan proses pengelolaan kebun dan pabrik kelapa sawit untuk

mencapai satu atau lebih tujuan yang ditetapkan guna procluksi barang cian
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jasa secara terus menerus dengan tidak rnengurangi nilai inheren dan

produktivitas masa depannl,a serta tanpa menirnbulkan dampak yang tidak

diinginkan terhadap lingkungan biologi, fisik dan sosial. Telah rnenjalani

Audit Eksternal yang terakhir yaitu pada tanggil 24 juli 2019 oleh

PT. T'W Rheinland Indonesia.

PROPER

PROPER. merupakan prograln penilaian peringkat kine{a perusahaan

dalam pengelolaan lingkungan yan dikembangkan oleh Kementerian

Lingkungan }{idup (KLH) sejak tahun 1995, untuk mendorong perusahaan

meningkatkan pengelolaan lingkungannya. Berdasarkan Audit terakhir

pada tahun 2018, PKS rambutan mendapatkan penghargaan pRopER

Peringkat BlRUperiode 2017 sampai dengan 2018. Selain itu, pKS

Rambutan juga dianugerahkan Piagam Penghargaan industri Hijau yang

telah memenuhi kriteria penerapan industri hijau LEVEI- -s pada bulan

Desember 2017 yang ditanda tangani oleh Menteri perindustrian.

:.t StrukturOrganisasi

Dalam setiap pelaksanaan ker.1a di Kebr-n dan pKS Rambutan pr.
, :.rkebunan Nusantara IiI (Persero) memiliki struktur organisasi yang

- -'npenrrudah dalam pernbagian tugas dan tanggungj awab dalam setiap kegiatan

-, ::r'r organisasi tersebut. Dengan adanya struktur organisasini diharapkan dapat
- -'- elaskan pembagian tugas berdasarkan pekerjaan atau fungsi manajemen

- - :rr1 melaksanakan kegiatan-kegiatan ke dalam satu kelompok kerja. Berikut ini

- - r :i gambar strul'tur organisasi Kebun dan pKS Rambutan:

9
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STRUK TUR ORGANISASI
XEBUf.I + PKS (KEBUN RAMBUTAN}

GambarL 3 Struktur Organisasi Kebun dan PKS Rambutan

Kebun Rambutan merupakan salah satu unit Distrik Serdang - II memiliki

strukfur oganisasi pimpinn tertinggi dipegang oleh Manajer yang dibantu oleh

beberapa staff dengan total Karyawan Pimpinan sebanyak 18 orang dan dibantu

oleh I orang PAPAM, berikut ini rincian dari gambar 2.3 Struktur Organisasi

Kebun dan PKS Rambutan, sebagai berikut:

a) Manager

b) Masinis Kepala

c) Asisten Tata Usaha

d) Asisten Personalia Kebun

e) Asisten Teknik

0 AsistenLaboratorium

g) Asisten Pengolahan

2.8 Kondisi Perusahaan

Tabel 2 Kondisi

: Fits Jauhmi, SP, QIA

: Lazuardi Nasution; S.T

: Darrnawan Amri Mart, S.SOS, S.E

: Khairul Anwar, S.H

: Erwin Syahputra Hrp, S.T

: Windri Taufik Rahma! S.T

: Rahmad Taufft Simatupang, S.T

PKS Rambutan
Mesin l.Iumlah M;sin lK1prsitas

unit
unit

50 Ton

150 Ton

la r"lt l@ZO Ton (8lori
tr lp:o ronumt

& Screw unit t5-t7 T

l0
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Oil Ptnifier
West Falia
Alval Laval

4 unit
2 urit
2 unit

@
la
1@

5-10Ton/jam
10 Ton/jarn

ifonljam
Sludge Separator
High Speed
Low Speed
Decanter

4 unit
t unit
3 unit
I unit

G8 Ton{am
I lon/jam
6 Torljam

Storage Tank 2 unit l;t@2ooa Ton
Bulk Storage 1wil @500 Ton
Ripple Mill 2 :urrtt lE aron am

Ernpty Buch Hopper l unit
Boiler la zo r""unit uap4am
Generator Set 2 unit @ aoo r*
Turbtu @2 ulrit 800 Kdjam
(sumber: Ilata Pengolahan PKS Rambutan)

2.9 Tujuan Perusahaan

Tujuan perusahaan adaldt merealisasikan visi dan misi perusahaan. Visi
dari perusaham PTPN III Rambutan adalatr sebagai perusahaan agrobisnis

berbasis pengetahuan (Knawtedge Company) dengim standard kelas dunia Dan
misi dari perusahaan PTPN III Rambutan adalah menghasilkan produk dan jasa

agrobisnis dalam bidang kelapa sawit yang mampu bersaing dipasm global serta

bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. Untuk mewujudkan pKS

Rambutan mempunyai tmget yang dicanangkan setiap tahm yang tertuang dalam

Annual Goal PKS Rarnbutan Tahun 2019

a. Bagian Pengolahan

Kapasitas Olah

TBS Olah

Produksi Minyak Sawit

Rendemen Minyak Sawit

Produksi Inti Sawit

Rendemen Inti Sawit

Kehilangan Minyak Sawit

Kehilangan I-rrti Sawit

:30 ton/jam.

:192.929.000 Kg
:44.387.790Kg

:> 23,01Yo

:9.138.918 %

:> 4,74Yo

: < 1,65 o/o

: < 0,50 Yo

ll
UNIVERSITAS MEDAN AREA



b. Efisiensi Pengguaaan Biaya

Biaya Pengolahan Rp 33l,T0lKg
Biaya Olah + Overhead * Penyusutan overhead : Rp 491,g2 lKg

c. Bagian Laboratorium

1. Minyak Sa$dt

Kadar air

Kadar kotoran

ALB

2. Inti Sawit

Kadar air

Kadff kotoran

ALB

3. Limbah Cair

BOD

Oil Grease

pH

: <0,15 Yo

: <0,020 0/o

: <3,54 Ys

: <7,0Yo

: < 6,0 o/o

-- < 1,00 yo

:3500 - 5000 mg/l

: < 600 mg/l

:6-9

12
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BABTII

PROSES PRODT}KSI

Pengolahan tandan buah segar (TBS) di pabrik kelapa sawit dimaksudkan

nntukmemperolehminyak sawrt(Crude Palm Oil) dari daging buah dan inti sawit

ftemel) dari biji (nut\. lJnttlr mendapat kualitas atau mutu minyak yang baik
bermula dari lapangau, sedangkan proses pengolaham di pabrik hanya dapat

menekan sekecil mungkin perubahan/penunman kualitas dan kehilangan (/osses)

selama proses, pabrik tidak dapat memproduksi minyak lebih dari apz yang
dikandung TBS. Mutu dan rendemen hasil olah sangat dipengaruhi oleh fraksi
panen (derajat kematangan), kegiatan pengutipan brondolan dan perlakuan

terhadap TBS. Perlakuan TBS mulai dari panen, tansportasi dan proses

pengolahan di pabrik akan,menentukan kuantitas dan kualitas rninyak yang

dihasilkan.

Proses pengolahan kelapa sawit hingga meqiadi arade palm oit Gpol
yang dilakukan oleh PKS Rambutan melali beberapa tahap yang dibagl medadi
I I stasiun- Setiap stasiun memiliki hubungan saling keterkaitan dengan stasiun

lainnya. Sehingga jika terjadi suatu kendala pada stasiun pertama akan

mempengaruhi operasi dari stasiun setelahnya. Tahapan-tahapan tersebut

dapat dilihat u.elahx Process Flow Diogram (pFD) yang adapada Gambar 3.1.
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ShElI-{ PROSES PKS

Gambar 3. I Process Flow Diagram (PFD) Pengolahan Pabrik Kelapa Sawit Rambutan

3.1 Stasiun Penerimaan Buah

stasiun penerimaan buah merupakan stasiun yang pertama

kali dilalui oleh TBs. pada stasiun ini terdapat dua tempat yang harus

dilalui oleh keudaraan, yaitu:

3.1.1 Jembatan Timbang

Jembatan timbang merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui berat
bahan yang akan keluar dan masuk pabrik. Material-material tersebut antara lain
Tandan Buah Kosong (TBs), crude palm oit (cpo), polm Kernel (pK),tandan
kosong, limbah padat dan material lain. pKS Rambutan memilikr 2 jembatan

timbang yaitu jembatan timbang untuk kendaraan seperti mobil dan tnrlk, serta
jembatan timbang yang khusus digunakan untuk kereta api. Untuk setiap jembatan

timbang memiliki kapasitas maksimal 50 ton dan dioperasikan secara

komputerisasi. Jembatan timbang yang dimiliki oleh PKS Rambutan dapat dilihat
pada Gambar 3.2.

74
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Garnbar 3. 2 Jembatan Penimbangan

Setiap truk yang mengangkut TBS ke pabrik ditimbang terlebih dahulu

dijembatan timbang (bridge weighing) unfuk memperoleh berat sewaktu berisi

(bruto) dan sesudah dibongkar (taro).

Selisih antarabruto dengan tarra adalah jumlah TBS yang diterima di PKS

(netto). Selain TBS, pada jembatan timbang PKS Rambutan-dilakukan juga

penimbangan terhadap pengirirnan cPo, :rlrti sawit, janjang kosong dan cangkang.

Neffo=Bruto-Tarra

lliwdl (\*up'tto

Krpr.rtr. i1) Ii,n

r.-J ll i

Gambar 3.3 Bagian Jembatan Penimbangan

Jembatan timbang di PKS Rambutan memiliki skala terkecil

10 kg. Sehingga hasil pembacaan timbangan jugu terjadi pembacaan

dengan pembulatan angka ke puluhan. Jembatan timbang terdiri dari

beberapa bagian. Bagian-bagian tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda

diantaranya adalah sebagai berikut:

l5
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a. Boarder (Alas Timbangan) dengan kapasitas 50 Ton.

b. Load Cell merupakan alat yang berfungsi untuk mengkonversi deviasi

pergeseran platform akibat tekanan beban menjadi angka digital melalui

indikator timbangan. Load cell berjurnlah 4 buah untuk setiap timbangan.

Hasil pembacaan akan diteruskan ke indikator yang berada cli darlam n:ang

timbangan.

c. Computer (alatinput) dengan menggunakan aplikasi timhangan yang telah

di tentukan. Computer juga dilengkapi dengan jaringan internet sehingga

data penimbangan online ke sysrem SAP.

Spesifikassi komputer timbangan yang ada di PKS Rambutan 1'aitu:

Manufacturer : PT. Indonesia Epson Industry PAPT

Model : Every Birminghom England

Serial Number :$5A-2
d. Printer digunakan untuk mencetak surat menyurat dan data penimbangan.

e. UPS (baterai penyimpanan) yang berfungsi sebag6i cadangan baterai

apabila lampu mati, sehingga data yang sedang di input tidak langsung

hilang.

Fungsi jembatan timbang yaitu :

1 . Mengetahui berut mualanlbamll;g y arlg masuk dan keluar pabrik.

2. Menimbang seluruh hasil CPO dan kemel yang akan dikirim keluar

pabrik.

3. Mengetahui jumlah TBS yang masuk pabrik.

4. Menimbang Tandan kosong yang akan dikirim keluar pabrik.

5. Mengetahui jurnlah TBS hasil afdiling yang diolah pabrik,

Pada proses penerimaan TBS, truk wajib melampirkan PB-25 sebagai surat

:,-ngantar. Dalam proses penimbangan dilakukan proses input PB-25 yang

::Jalamnya terdapat unit dan Afdeling asal pengiriman. Selain penerimaan TBS,

.rrdapat juga penerimaan minyak solar serta pengiriman CPO dan kernel dengan

,.ur proses yang sama dengan alur penerimaan buah.

Prosedur Penerimaan buah yaitu :

l6
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1) Supir menyerahkan surat pengantar TBS (PB-25) ke pos security untuk

kemudian petugas security mencatat di buku ekspedisi : Nama supir dan

tanggal masuh Petugas security dan weight bridge mengetahui TBS yang

bersertifikat RSPO dari kebun-kebun yang telah bersertifikat RSpo dan

non-RSPO dengan membawa surat pengantaran TBSnya.

2) Petugas seeurity menyerahkan kembali SP-TBS 8Br5) kryada supir

beserta nomor antrian.

3) Truk TBs dipanggil'masuk oleh petugas security sesuai dengan nomor

ankian.

4) Truk rBs masuk ke jembatan timbang secara perlahan-lahan dengan

terlebih dahulu petugas WB memastikan indicator timbangan berada pada

posisi "0?'(nol).

5) supir tnrk beserta penrmparg turun dari truk dail menyerahkan sp-TBS

(P8-25) kepada petugas WB. Pastikan pada mat penimbangan, tidak ada

lagi bebanselain muatantuk. r

6) Petugas timbangan menginput / memasukkan data ke.program timbangan,

dengan terlebih dahulu menanyakan ke sopir nomor Polisi kendaraan (agar

tidak terjadi kesalahan timbang karena perbedaan antara nomor polisi

kendaraan pada sP TBS (PB-25) dengan No Polisi kendaraan aktual yang

di timbang). Petugas dapat mengidentifikasi TBS yang

bersertifikat RsPo dan yang tidak bersertifikat RSpo dmi kebun yang

membawa surat pengantar TBSnya. Dan dari kuantitas TBS RSFO dan

Non-RSPo akan dicatat berdasarkan produksi harian cpolpK sesuai

dengan kondisi yang ada.

7) Petugas WB melalrukan penginputan data.

8) Form timbangan kemudian diserahkan kepada supir untuk selanjutnya

dibawa ke sortasi.

9) TBS kemudian dibongkar dan disortir di Bagian sortasi oleh petugas

sortasi.

10) Truk TBS kemudian masuk ke timbangan secara perlahanJahan, dengan

terlebih dahulu petugas timbangan memastikan indikator timbangan pada

posisi "0'(NOL).

t7
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11) supir kuk beserta penumpang turun dari truk dan menyerahkan form

timbangaa dan berita acara sortasi kepada operator timbangan.

12) Petugas timbangan menanyakan kepada sopir kendaraan nomor polisi

kendaraan tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa

kendaraan yang akan di timbang adalah kendaraan yang sesuai dengan

doktmnen yang diberikan

13) Petugas timbangan juga menanyakan apakah truk membawa brondolan

atau tidak. Jika ada rnaka penimbangan brondolan akan berbeda dengan

penimbanagan TBS.

14) Petugas harus memastikan bawa sopir truk beserta

penumpangnya sudah turun dari kendaraan dan posisi kendaraan di
jembatan timbang sudah sesuai keJentuan-

15) Petugas timbangan melakukan penimbangan ke tr-

16) Petugas WBmenginput data dari berita acara sortasi.

17) Data yang telah di input kemudian di save-danmencetak slip timbangan /
hasil timbangan.

18) Petugas timbangan harus memastikan kesesuaian aplikasi program

penimbangan dengan kondisi aktuat kendaraan yang di timbang- Jika ada

kesalahan, segem lapor kepada Bagian LogistiVKTuAdill Manager.

19) Petugas tirnbangan akan memberikan cap stempel cspo/cspK (Dengan

nomor sertfikat RSPO) di tirnbangan ke dalam tiket dan surat jalan setelah

ditimbang maka CSPOICSPK akan dikinn ke pabrik refinery.

Disetiap ujung timbangan terdapat load cell yang berfi.rngsi untuk

:rengkonversi deviasi pergeseran platform akibat tekanan beban kedalam angka

::-lital melalui indikator timbangan. Untuk mengetahui ketelitian timbangan maka
,:'tiap tahunnya dilakukan Kalibrasi Alat Timbang dan Tera ulang yaitu untuk

--L-ngontrol akrrasi timbangan oleh Badan Meteorologi Klimatologi Dan Ceofisika

3\IKG).

Cara mengetahui ketelitian hasil timbangan yaitu berat apabila truk kosong

. :re m?Suk ke pabrik sama dengan berat truk kosong pada hari-hari sebelumnya.

18
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Berat truk kosong yang rnasuk boleh berbeda dengan irari sebelurnnya, tetapi

wajib melampirkan surat keterangan perubahan berat tnrk.

Ada beberapa kendala yang terjadi dalam melal:uka.n proses tiurba"ng:rn

1,aitu:

a) Human error karena dalam input data dibuturrkan ketelitiau y;rng linggi.

Jika petugas WB tidak fokus maka akan mengakibatkan kesalahal dalarn

input data.

b) S)'stem error, misalnya computer dan jaringan bermasalah rnaka dlan

mengganggu proses penimbangan.

c) Petir dan hujan, yang dapat menggang$l sistem komputer.

d) Mesin truk yang tetap hidup pada proses penimbangan dapat

menyebabkan hasil timbangan tidak akurat dan dapat rnerusak loacl cell

akibat getaran dari mesin truk pada saat penimbangan.

Contoh perhihrngan timbangan TBS yaitu:

Berat truk masuk + TBS (Bruto) :-3g363 Kg

Berat truk keluar (Tara) : 11.910 Kg

Berat TBS (Netto) : Bruto - Tara

:39.763 Ke - 11.910 Kg

- 27.853 Kg

3.1.2 Sortasi

TBS yang dibawa oleh truk akan di sortir terlebih dahutu oleh petugas

sortasi sebelum masuk ke loading ramp. Penyortiran buah bertujuan untuk

menentukan kualitas dari TBS yang akan diolah dan rendemen produksi.

Penyortiran buah dilakukan dilantai loading ramp sesuai dengan kriteria yang

disyaratkan oleh FKS. Proses sortasi dilakukan dengan bantuan alat sekop, atau

gancu, dan biasanya juga dilakukan dengan visual- Apabila ada TBS yang masuk

tidak sestrai dengan laiteria yang diingikan, maka TBS tersebut tetap diterima dan

diolah, hanya saja TBS tersebut tidak langsung diolah,tetapi didiamkan dahulu di

lantai loading ramp sampai membrondol kira-kira 1-2 hari. TBS tersebut diolah

dengan cara mencampurkan dengan TBS yang kualitas bagus, sehingga

pentuunan kualitas dari minyak yang dihasilkan tidak terlalu signifrkan.

t9
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Gambar3. 4 Unit Sortasi
Berikut merupakan tabel kriteria kematangan TBS saat melakukan sortir,

(sumber: hasil analisis lapangan)

Tujuan Sortasiyaitu:

1. Untukmengetahui kualitas dfli TBS yang diterima pabrik.

2. Sebagai data laporan balik ke kebun atas kualitas TBS yang dikirim

3. Merupakan salah satu parameter yang akan mempengar,uhi hasil dan

kualitas produksi minyak sawit.

Cara menghitung 'IBS yang akan diolah yaitu estimasi buah sisa ditambah

dengan buah masuk hari ini. Estimasi buah sisa biasanya:

e Satu tumpukan buah sama dengan satu truk:9 Ton.

o Satupintu loading ramp: 12,5 Ton.

114i5alkan sisa buah kemarin yang adadi loading ramp terdiri dari dua buah

tunpukan, dan pintu loading ramp yang terisi ada l0 pintu, maka estimasi buah

sisa kemarin yaitu:

Buah sisa: (2x9) Ton + (10 x 12,5) Ton

Kriteria Matang Panen Jumlah Brondolan Komposisi Panen ldcal
Mentah

Matang I l-30 brondol 5aA

Matang 2 3l-70 brondol lSYr"^

Matang 3 7l-lZ0 brondol 40%
Matarg4 >120 brondol 40%

Brondolan tangkai panjang

Sampah

Buah sakit

2A

UNIVERSITAS MEDAN AREA



: 18 Ton + 125 Ton

:143 Ton

Jika buah yang masuk hari ini sebanyak 780 Ton, maka estimasi TBS yang

akan diolah hari ini yaitu 923 Ton.

Rumus:

TBS Otah = ! rebusan xf Lori x Kapasitaslori x 2

Contoh perhitungan:

Maka TBS Olah : 17 xBx2,5 x2
:680 Ton

3,2 LoadingRamp r
Loading ratnp menpakan r,angkaian proses aual sebagai tempat

perulmpungan sementara dad pengolahan TBS sebelum memasuki proses

selanjutnya. Berikut merupalan gambar loading ranp pabrik kelapa sawit pT.

Perkebunan Nusantara III PKS Rarnbutan.

Gambar 3. 5 Loading ramp

PKS Rambutan memiliki dua unit Loading Ramp yang berbeda

ukurannya dan diberi kode A untuk unit yang berada di sebelah kanan dan kode B

untuk rurit yang berada di sebehh kiri. Unit A memiliki 12 pintu dengan kapasitas

150 ton sehingga untuk setiap pintunya r,lampu menampung beban sebesar 12.5
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ton, sedangkan unit B memiliki ukuran yang lebih kecil dengan jumlah pintu

sebanyak 12 dan kapasitas 120 ton sehingga setiap pintu hanya mampu

menampung beban sebanyak 10 ton.

Sebelum dimasukkan ke loading ranrp terlebih dahulu TIIS disortasi yang

tujuannya adalah mengetahui jumlah TBS mentah, TBS tangkai panjang, TBS

busuk, dan TBS matang, dan setelah itu dituang ke dalam boys dari loading ronlp.

TBS yang akan diproses diisikan kedalam lori yang berkapasitas 2.5 tcrn TRS,

dengan cara membuka pintu bays yang diatur dengan sistem pintu hiclrolik.

Sistem buka dan tutup pintu loading ramp dikendalikan oleh operator

dengan menggunakan handle,lantat loading ramp dibuat dengan kemiringan 45"

dan memiliki celah sehingga saat TBS berada di loading rontp kotoran Cari TBS

akan jatuh/keluar melalui celah tersebut.

PKS Rambutan memilikt 2 looding ramp, setiap loading ramp memiliki

12 pintu (bays) dengan kapasitas 150 ton atau setiap baysberkapasitas 12.5 ton.

Gambar 3. 6 Bagian Ioading ramp

Bagian-bagian loading ramp serta fungsi dari masing-masing bagian

adalah sebagai berikut:

t. Cylinder Hydraulic, sebagai penyuplai oil umtuk pompa Hydraulic.

Cyltnder llydraulte bekerja atas dasar tekanan oil.

l'rpa-pipa dan sclung Ilyiraulic
Sp*sifikari .\l:rt :

Krpasit:rs ' l5li irn
Krpasilas pr bavs l:,-i r(!l
Kisi-kisi . 1.5 cnr
surltrt Kenriring:n . -.1,i'r

Kisi k i'i

ll rlr

(' r I i n lL' r I l.rL! ru t / ir'

PunJx llvdrrulie

'''.'": ,..,

//,;I;/,rr [lui; trrlup pinlu

["oading Rrnrp
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2. Pintu loading ramp, untuk mengeluarkan TBS ke lori.

3. Handle pengontrol buka-tutup pinhr, untuk mengontrol keluarnya TBS ke

daltrm lori yang dioperasikan oleh operator loading ramp.

4. Fruit Hoppers, sebagai penampung TBS yang berkapasitas 12,5 tonuntuk

setiap bays nya- Jumlah semua Fruit Hoppers yakni 12 sehingga total

kapasitas sebanyak 150 ton. Fruit Hoppers memiliki kerniringan sudut 45q

sehingga TBS yang masuk dapat langsung turun ke pintu loading ramp.

5. Pompa Hydraulie, sebagai pendorong pintu loading ramp dengan bekerja

dengan prinsip tekanan oil yang disuplai dari Cylinder Hydraulic- Cara

kerja dari alat ini yaitu dengan menarik handle buka tutup pintu

5. Kisi kisi, berfungsi untuk menyaring kotoran.

7. Pipa-pipa dan selang Hydraulic, sebagai tempat kabel, agar kabel aman

dari para pekerja dan lebih gtahan lama 1e6*rru.

Cara pengop"*i* loading ramp i

1. Periksa bahwa loading ramp bagian atas dan bawah bersih.

2. Pastikan bahwa seluruh pintu motorlgear Dox, hidrolik dan sebagainya

pada kondisi baik dan dapat beroperasi.

3. Pastikan saat pengisian TBS ke lori tepat pada posisinya untuk mencegah

TBS melimpah/tumpah ke lantai.

4. Pastikan brondolan dan janjang yang jatuh segera dikutip, tidak menunggu

sampai proses berakhir.

5. Pindahkan segera lori yang sudah terisi TBS yang ditarik oleh capstand

(alat penarik lori) yang telah sesuai dengan kapasitas lori tersebut dan

dilaqiu&an pada lori yangmasih kosong.

Faktor yang mempengaruhi loading romp:

1. Kebersihan loading ramp dankisi-kisi.

2. Hidrolik lemah.

3. Muatan loading romp ymtgterlalu banyak.

Hal-hal yang harus diperhatikan saat pengisian TBS ke loading ramp

raifu:
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a- Isian setiap pintu loading raurp jangan sampai melebihi kapasitasnya. Isian

yang berlebihan tandaa terbarnah dr loading ramp menjadr

lebih tertekan dan minyak akan menetes dari laatai atau pintu loading

ramp. Disamping itrt isian yang berlebih juga akan menyulitkan pengisian

lori karenapintu ahu loadtngramp bisamacet.

b. Proses penerirue* dan penarnpungan buah di laading ramp ini harus

dilahkan secepat mungkin untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya

proses degrsdasi mutu rninyak.

c. Disamping fungpi loadtng ramp yang Mmgsi sebagai sortasi dari

peflampungan, faktsr ketahanan loaditr6 raap (unur teknis) juga harus

diperhatikan, terutama pada kisi-kisi loading romp bagran atas yang selalu

mendapat bebffi berl€bih {tertimpa buah) pada saat pemboagkaran buah.

Agar kisi-kisi pada bagian ini tidak eepat bengkok maka tempat pada

jatuhnya buah bieadilepisi besi plat.

d. Pastikan sem'ua piafilaading ramp dapatberkerja dengan baik. Bersihkan

peralatan yang krgbrak dari pasir, sampall karat dm residu. Periksa

kebocoran-kebocoran pipa dan pompa pada selunrh alat yang

menggunakan sistem hi&otik-

e. Brondolan dan TBs yang berjatuhan, segera dibersihkan secara kontinu

tanpa msfi:aggu patukaran shif.

32.1 Lori TBS

Berikut menrpaka gambar Iffi tandan buah segar ffES) pada pabrik

kelapa saryit PT. PerkebuoaaNtrsantara III.

Gambar3. Tl,oriTBS
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Lori merupakan tempat untuk penamFrimgan TBS (Tandan Buah segar),

dan juga tempat atau wadah sebeltun dimasukkan kedalam rebusan, jumlah lod
yang mencukupi merupakan persyaratan yang harus dipenuhi agar kapasitas

rebusan tercapar. PKS Rambutan memilikl 62 unit lori dan lori berkapasitas 2,5

ton, lori yang mengalami masalah pada seksi-seksinya dapat mengakibatkan lori
anjlok dan akan mengganggu kelmcaran proses produksi, pemeliharaan terhadap

roda lori secara kontinu merupakan faktor penting dalam mengantisipasi

terjadinya lori anjlok, selain itujuga sambungan antarulori harus diperhatikan.

Karena apabila lori tertinggal didalam rebusan maka akan

mengakibatkan waktu,yang dibututrkan untuk menarik lori tersebut keluar dari

rebusan akan bertambah.

Gambar 3. 8 Bagian Lori TBS

Bagian-bagian Lori rBS serta fungsi dari masing-masing bagian adalah

sebagai berikut:

a) Body Loi, sebagai penampungan TBS untuk dikirimkan ke Sterlizer

dengan kapasitas lori yaitu 2,5 ton.

b) Kuping lori (Jalur rantai hoisting crane), sebagai tempat untuk

mengalungkan rantai yang kemudian akan diangkat olehhoisting crone.

I
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c) Pengikat antar lori, sebagai pengikat antara satu lori ke lori yang lain

sesrni dengan jumlah lori yang dibutuhkan. Tujuan pengikatan ini adalah

untuk mernudahkan dalam menarik lori dan memperkecil kemungkinan

lori keluar dari Rell.

d) Lubang perforasi, berfungsi untuk memudahkan masuknya uap yang

diberikan agar buah dapat terebus dengan baik.

e) Roda Lori, berfungsi sebagai penopang berat dari lori itu sendiri, selain itu

berfungsi mempermudah penarikan lori untuk melewati rell

0 Rell, sebagai sarana untuk jalannya roda lori.

g) Seksi lori, sebagai alas dari iori.

3.2.2 Capstan

Alat penarik (Capstan) ini berguna sebagai alat bantu untuk menarik lori

pada posisi yang diinginkan. Seperti mendekati loading ramp, memasuktcan lori

ke dalam"rebusan, mendekatkan lori pada housting crane, dan lain sebagainya.

Berikut gambar capstan di pabrik kelapa sawit rambutan PT.

Perkebunan Nusantara III.

Gamtrar 3.9 Capstand

Berikut merupakan gambar bagian-bagian pada capstan.
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Qambal 3. !0 Bagian capstan

Bagian-bagian dari Crystand serta fimgsi dari masing-masing bagian

adalah sebagai berikut:

a) Elictromotor, adal& alat untuk mengubah energi listrik menjadi energi

mekanik. Electramotor sebagai perggerak bollard.

b) Penahan Tali, berfungsi untuk melindungi electromotor dari gesekan tali

malua

c) Bollard, berfungsi sebagai tempat untuk memutarkan tali mania.

d) Tali Mania adalah tali tambang besar yang digunakan untuk menarik lcri

dengan cara melilitkan tali mania tersebut ke bollord-

e) Kopling berfrrngsi untuk mentransmisikan electrotnotor ke gearbox.

0 Gearbox, berfungsi rmtuk meredueer putaran dartebctromotor.

Hal-hal yang harus diperhatikan supaya proses pemindahan lori berjalan

lancar yaitu:

1. Seluruh rell harus rata tidak ada yang naik ataupun turun, serta tidak

bengkok

2. Sepanjang jalur rell harus bersi dari sampah maupun dari brondolan buah

3. Posisi lori harus tepat duduk pada seksi lori

33 Stasiun Steiltzer

Proses perebusan merupakan proses awal yang menenfukan terhadap

kerberhasilan proses-proses selanjutnya dalam mengutip minyak dari kelapa
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sawit. Proses perebusan menggunakan alat yang bernama sterilizer atau bejana

uap bertekanan yang digunakan untuk merebus TBS dengan uap (.steqtn\"

Perebusan dilakukan menggunakan uap jenuh (sattrated steam) dan dengan

tekanan hingga 3 K{Cm2 dan suhu 135-140 0C yang diinjcksil:an da':i !}ack

Pressure Yessel (BPV). PKS Rambutan menriliki 3 unit sterilizer fiorizontal

dengan kapasitas 20 Ton dan dioperasikan secara semi-automatis.

Berikut merupakan gambar mesin sterilizer pada pabrik kelapa sawit

rambutan PT. Perkebunan Nusantara III.

Gambar 3. ll Sterilizer

Berikut merupakan gambar bagian-bagian yang terdapat pada mesin

sterilizer.

lnl*t [..r hu ust

Sulct_r I ttlrc
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l)rarrcicr l.l{} rl Srirr l ra l lift'
-lulrlrrlt . i l ,lit lclr,lrn l.r,.t Kr: ('n:

Gamber 3. 12 Bagian Sterilizcr.

Bagian-bagian dari stertlizer yaitu:
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1. Pintu masuk : Sebagai tempat masuk dan keluarnya lori rebusan.

Sterilzer yang terdapat di PKS Rambutan merupakan sterilizer satu pintu,

maka tempat masuk dan keluarnya lori sarna.

2. Termometer : alat untuk mengukur suhu slerilizer

3. Barometer : alat untuk mengukur tekanan dari sterilizer

4. Steam inlet : saluran untuk masuk steam

5. Safety Valve : alat yang berfungsi untuk membuang steam yang

berlebih

6. Exhaust : alat untuk pembuangan steam

7. To condensate : alat untuk pembuangan ur condensate

8" Isolator : berfungsi sebagai dinding yang dibuat di sekeliling

sterilizer pada bagian luar.

9. Ketel rebusan, berfungsi sebagai tempat merebus TBS.

Jenis sterilizer yang digunakan di PKS rambutan ini yaitu sterilizer

Horizontal. Sterilizer horizontal berbentuk silinder yang dipasang mendatar,

ditumpu sesuai panjangnya. Sterilizer horizontal ada yang berpintu satu dan ada

1'ang berpintu dua. Namun di PKS rambutan ini menngunakan Sterilizer yang

berpintu 1 atau sering disebut Single door.

Pertimbangan pemilihan sterilizer horizontal ini dikarenakan pada masa

iru belum ada sterilizer vertikol. Pabrik PKS rambutan berdiri pada tahun 1983,

pada masa itu sterilizer yang digunakan di pabrik biasanya adalah horizontal

ierilizer.

Perbedaan arrlara sterilizer vertical dan sterilizer horizontal yaitu:

1. Sterilizer vertical lebih sederhana dalam bentuk serta lebih rendah biaya

investasinya dibandingkan dengan sterilizer horizontal.

2. Kapasitas dart sterilizer vertical lebih kecil dibandingkan dengan sterilizer

horizontal, karena sterilizer yertical hanya dapat digunakan di pabrik yang

berkapasitas terbatas.

3. Pada sterilizer horizontal kerugian minyak didalam janjangan kosong dan

di dalam air kondensate lebih tinggi dibandingkan sterilizer vertical, hal

itu disebabkan buah mengalami kerusakan sewaktu pengisian karena
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berbenturan dengan pintu isian dan bantingan yang dialami seltaktu

dimasukan.

4. Diperlukannya rvkatu yang lama untuk membongkar isi sterilizer vertica!

karerra dilakukan dengan tangan manusia jika dibandingkan dengan

sterilizer horizontal yang dilakukan dengan mekanik.

(srunber: hasil analisis lapangan)

Sistem Perebusan sterilizer menggunakan sistem perebusan tiga puncak

l. Puncakl

Kran kondensat ditutup, inlet steam dibuka sampai mencapai tekanan 1,5

kglc#. Setelah tekanan tercapu, krat inlet steam ditutup dan kemudian

kran kondensat dibuka selama waktu 10 menit hingga tekanan mencapai 0

kglc#.

2. Puncaktr

Proses ini bertujuan juga untuk mengeluarkan kondensat serta udara yang

dapat menghambat proses perebusan. Kran kondensat ditutup dmt'raninlet

steam dibuka hingga mencapai tekanan 2kglct* kc:an inlet stean ditutup

dan kemudian kran kondensat dibuka hingga mencapai tekanan 0 kg/cm2

dengan waktu 19 menit.

3. PuncakIII

Proses ini bertujuan untukmelunakkan dagrng buah serta melekangkan inti

dan cangkang sehingga akan memudahkan proses selanjutnya. Kran

kondensat ditutup dan kan inlet steam dibuka sehingga mencapai tekanan

mencapai 2.8-3.0 kg/cmz dan ditahan selama 45 menit. Waktu penahanan

dapat ditambah atau dikurangi sekitar 5 menit sesuai dengan tingkat

kematangan buah yang direbus. Pada masa tahan tersebut tekanan harus

diperhatikan, sehingga ryabila tekanan mengalami penunxmn maka

26MeterPa4iang

Diameter 2,10 Meter
Kapasitas 8 lori (20 tonliam)

Suhu 135-140 "C
Tekanan 2,8 - 3 Kg/Cmz
Jumlah 3 unit
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operator akan rnembuka keran inlct steam hingga mencapai tekanan yang

dibutuhkan. Setelah masa tahan telah menculanpi, kemudian kran kondensat

dan kran exhaust akan dibuka hingga mencapai tekanan 0 kg/cm2proses ini

memerlukan waktu 7,5 menit. Berikut merupakan grafik sistem perebusan

tiga puncak yang dilakukan pada sterilizer.

Gambar 3. 13 Crafik Sistem Perebusan Tiga Puncak Sterilizer

Tuj uan St e r il i z er y arta:

1) Melunaken dagingbuah

Memudahkan pemisahan mesocarp dan nut di dalam proses digesting dan

depericarpzhg. Selain i@ juga memudahkan dalam pengepresan minyak.

2) Memudahkanpelepasan buah

Jika buatr dr sterilizer tepat matang maka akan mempermudalr dalam

pelepasan buah di trhesher dan memperkecil losses buah USB (Unstrtpped

Bunch) dan USF (Unstripped Frutt).

3) Inaktifasi er.zim

Enzim utam4 yang mengakibatkan peningkatan ALB adalah enzim lipase,

dimana enzim ini akan inaldif pada suhu >45'C.

4) Menurunkan viskositas minyak

Viskositas (kekentalan) minyak akan berkurang apabila minyak dalam

Grafik Si.stem Perebusan Tiga Puncak Sterilizer
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suhu panas. Penurunan viskositas dapat mempermudah dalam proses

diges t ing dan pressing.

5) Periksa apakah cantilever (Jembatan lori) dalam keadaan baik atau tidak,

hal ini harus benar-benar diperhatikan agar lorry yang masuk/keluar dari

sterilizer tidak jatuh atau jadi lambat.

Prosedur Pengoperasian s ter iliz er yaitu:

SebelumMemulai

l. Periksa semua paking pintu rebusan apakah ada kerusakan dan pastikan

bahwa rel track dalam keadaan bersih

2. Periksa mekanisme sistem keamanan pintu rebusan dan pastikan alat

tersebut berfungsi dengan baik

3. Periksa alat pengukur tekanan (manometer) dilengkapi dengan syphone

dan pengukur temperatur (termometer), pastikan bahwa atat ini tidak

rusak) L

4. Bersihkan daerah sekitar rebusan din parit dibawah jembatan penopang rel

didepan rebusan dmi brondolan yang tercecer.

5. Pastikan bahwa lintasan rel dapat dipakai dengan baik dan bersih-

Merebus dengan sistem tiga puncak :

l. Masukkan lori berisi TBS kedalam sterilizer, Sterilizer berkapasitas 20 ton

atau sama dengan 8 lori dalam I sterilizer proses ini memerlukan waktu

selama l0 menit

2. Injeksikan steam puncak pertama yaitu bertekanan 0 - 1,5 Kg/Cm2 ini

memerlukan waktu 5 menit, kemudian langst'ng di blowdown memerlukan

waktu selama l0 menit. Sehingga waktu total penaikan dan blowdown

steam puncak pertama ini sama dengan 15 menit.

3. Injeksikan lagi steam puncak kedua yaitu bertekanan z Kglcmz

memerlukan waktu sebanyak 11 menif kemudian langsung di blowdown

memerlukan waktu 19 menit. Sehingga waktu total penaikan dan

blowdown steampuncak kedua ini selama 30 menit.
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4. Injeksikan lagi steam puncak ketiga dengan tekanan steam 2,8 - 3 Kg/Cm2

memerlnkan waktu selama 12,5 menit kemudian ditahan selama 25 menit

dan di blowdown 7,5 menit. Sehingga waktu total antara penaikan,

penahanan, dan blowdown steam puncak ketiga ini selama 45 menit.

Sehingga r+,aktu perebusan tiga puncak totalnya adalah 90 menit.

5. Kemudian setelah tekanan sudah mencapai 0 KglCm2 maka bukalah pintu

sterilizer dan keluarkan lori. Proses ini memerlukan waktu selama 10

menit.

6. Sehingga waktu total sistem rebusan 110 menit, meliputi memasukkan dan

mengeluarkan lori TBS, injeksi steam puncak pertama beserta blowdotvn,

kemudian injeksi steaffi puncak kedua beserta blowdown, dan injeksi

steam puncak ketiga, penahanan s t e am dan hl aw dow n.

(sumber: Hasil pengamatan stasiun sterilizer'S

Di setiap proses kerap sekali terjadi masalah tidak terduga. Pada stasiun

stertllzer masalah yang sering didapati yaitu terjadinya kebocoran pada

tabung/badan sterilizer, sehingga banyak uap yang terbuang dan menyebabkan

tekanan pada sterilizer tidak tercapai. Cara mengatasi masalah ini adalah perlunya

perbaikan atas kebocoran pada tabung sterillizer agar tekanan pada saat proses

perebusan dapat tercapai sesuai dengan waktu nomralnya sehingga efisiensi

perebusan dapat terpenuhi.

WAKTUPEREBUSAN(T)
Kg/Jam

No Rebusan
TEKANA}{

( P ) Kglcm2Naik (r)
Naik

(r)
Tahan

(r)
Turun

Jumlah
waktu

1 Puncakl 1,5 Kg/Cm2 5 menit 10 menit 15 menit

2. Puncak II 2Kslcm2 menit11 19 menit 30 menit
1J Puncak III 2,8 - 3,0 KglCm2 12,5 menit 25 menit 7,5 menit 45 menit

'Waktu lori pengangkut TBS masuk sterilizer 10 menit

\Maktu lori pengangkut buah rebusan keluar 10 menit
Total waktu Siklus perebusan tiga Duncak [10 menit
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3.4 Stasiun Penebah

Pada stasiun penebah terdapat beberapa proses penebahan tandan bua.h

segar (TBS) yang terdiri dari 9 mesin bcrupa hoisting crone, auto feecler, thresher,

horizontal empty bunch,inclined entply bwtch, bwtch hopper, under thresher,

bottom cross conveyor, fruit elevator.

3.4.1 Hoisting Crane

TBS yang telah direbus pada sterillizer kemudian dikeluarkan dari sterilizer,

selanjutnya lori dikeluarkan dari sterillizer dengan ditarik rnenggunakan copstand

sampai berada tepat diba*'ah jalur hoisting crqne. Lori yang berisi buah rebusan

kemudian diangkut dengan menggunakan hoisting crane dan dituangkan kedalam

autofeeder melalui bunch hopper agar buah dapat diumpankan secara kontinu dan

sesuai kapasitas. Didalam autofeeder buah rebusan di dorong dan dijaruhkan

kedalam thresher secara teratur agar proses berjalan dengan efisien dan

menghindari terjadinya losses yang berlebihan. Untuk memenuhi kapasitas pabrik

dan kapasitas peralatan maka pengangkutan lori TBS ke autofeeder harus sesuai

dengan waklu yang telah diatur sesuai SOP. Berikut merupakan gambar hoisting

crane pada pabrik kelapa sawit rambutan PT. Perkebunan Nusantara III.

Gambar 3. 14 lloisting crane

Berikut merupakan gambar bagian-bagian hoisting crane
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Gambar3. 15 Bagian Hoisting Cranc

Fungsi masing-masing bagian beserta spesifikasinya

a. Elekctromotor maju mundur dao Elekctromotor penggulung tali

, berfungsi memajukan serta memundurkan hoisting crane dafr.

untuk menggulung dan mengulurkantali. r
b. Motor penggerak rantai, berfungsi untlrk memutarkan poros yang

berhubungan dengan rantai yang dikalunglan di hoisting uane

c. Hookframe, berfimgsi untuk rangka bergerak tempat komponen komponen

hoisting crsne seperti motor penggerak rantai..

d. Rell hoisting crane, berfirngsi untuk landasan maju dan mundur crane.

e. Coil spring cable,berfungsi sebagai tali penarik.

f. As, berfungsi sebagai pusat putaron rantai.

g. Rantai, berfungsi sebagai kalung kuping lori.

h. V/adah kabel, yaitu berfirngsi sebagai tempat kabel antara electromotor

penggulung tali dan electromotol untuk memutarkan rantai yang dilitkan

hoisttng crane.

Berikut merupakan tabel spesifikasi hotsting crane

Manufaeture : Jerman/Demag
Model : EL2P625H8NI
Kapasitas : 5,4 Ton

Hoisting Crane

Jtnnlah :2Untt
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Electromotor naik-turun
Manufacture : Jerman/Demag
Model : 165 P4
Kapasitas : 0,8 kw, 1440 rpm,3$0 V

El e c tr omo tor maj u-mundur
Manufacture : Jennan/Demag
Model :1615KF2
Kapasitas :4 kw, 1440 rpm,380 V

(sumber: hasil analisis lapangan)

Apabila dalam suatu pabrik tidak ada hoisting crane maka pabrik

-renggnnakan Fruit Cage Tippler yangberfungsi menuangkan tandan buah yang

:elah direbus dari lori, yang selanjutnya ini dibawa oleh conveyor/elevator ke

:hresher. Prinsip kerjanya yaitu dengan membalik posisi lori sebesar 180" sehingga

seluruh isinya keluar. Konstruksi tippler yaitu terbuat dari dua buah ring besi yang

:iameter dalamnya hampir sama dengan diameter lori. Kedua ring besi

:ihubungkan dengan plat-plat besi membentuk suatu silinder.

Penggerak tippler dapat menggunakan gearbox atau menggunakan motor

:idrolik. Tippler dapat diputar searafi jarum jam atau berlawanan arah jarum jam.

?ada tippler terdapat rel untuk jalur lori saat akan masuk ke dalam. Lori didorong

:tau ditarik masuk ke dalam tippler. Setelah lori masuk ke dalam dan harus pada

:trsisi compact,lalu tippler diputar searah atau berlawanan arah jarum jam sampai

:agian atas lori terbalik sehingga isi didalam tippler akan terjatuh dan keluar

seluruhnya. Pada lantai bawah tippler terdapat conveyor yang akan membawa buah

:rangan tippler ke dalam theresher. Apabila isi dari tippler telah keluar, maka

::ppler diputar lagi sehingga lori kembali keposisi awal. Setelah itu lori ditarik atau

:idorong keluar dari tippler.

-1.4.2 Autofeeder

Auto feeder berfungsi sebagai pengumpan TBS ke thresher yang

:endorong/menghantarkan buah dari bunch hopper ke stripper drum agar proses

.'mipilan berjalan sempurna- Berikut merupalian gambar auto feeder pada pabrik

..:iapa sawit rambutan PT. Perkebunan Nusantara III.
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Gambar 3. I6 Auto feeder

Auto feeder berfungsi sebagai pengumpan TBS ke thresher yang

mendorong/menghantarkarr buah dari bunch hopper ke stripper drum agat proses

p emipilan berj alan sempurna.

Kapasitas bunch hopper 30 ton TBS /jam, sedangkan daya hantar feeder

700 kg dengan kecepatan motor 5 rpm. Ketebalan lapisan buah pada bunch feeder

sebaiknya 20-30 Cm, penumpukan buah yang terlalu besar pada autofeecler

mengkibatkan losses yang besar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pengumpanan adalah :

1. Kecepatan autofeeder.

2. Ketinggian tumpukan di auto feeder.

3. Pengoperasian hoisting crane.

Bagian-bagian dan fi.rngsi dari masing masing bagianAutofeeder :

a) Fruit hopper, berfungsi untuk penuangan buah rebusan dari lori sebelum

diumpankan oleh auto fe e de r.

b) Rantai, berfungsi untuk menyambungkan dua putaran secara bersamaan

pada auto feeder.

c) Body, befungsi untuk menampung dan mengumpankan buah rebusan

kedalam thresher.

d) Electromotor, berfungsi untuk memutarkan gearbox dengan kecepatan

yang telah ditentukan.

e) Gearbox, berfungsi sebagai reducer putaran motor.

Berikut merupakan spesifikasi auto feeder.
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Tabel 3.5 ,Auto

(sumber: hu;il analisis lapangan)

3.4.3 Thresher

TBS yang telah direbus kemudian dikeluarkan untuk proses selanjutnya,

)'aitu pemipilan buah. Stasiun tlresherlpenebah merupakan stasiun yang berperan

untuk proses pemisahan brondolan dari tandan yang telah direbus. Thresher

memiliki fungsi wrtuk memipiVmemisahkan brondolan yang telah direbus dari

tandan dengan cara menlbanting.

Gambar 3. 17 Thresher

Thresher mernilffi kisi-kisi yang bertujuan untuk membanting buah, dan

perantara untuk mengeluarkan tandan kosong dali thresher dengan putaran 25

rpm. Kocepatar putaran thresher mempengaruhi pemisahan brondolan dari tanda&

semakin besar putaran thresher semakin tidak maksimal pula pemipilan buah dan

ekan banyak buah yang terpental keluar. Demikian pula bila terlalu rendah

putaran maka pemipilan akan menjadi rendah dan brondolan tidak dapat terpisah

dari tandan. Berikut merupakan bagian bagian padathresher.

Jumlah 2 Unit
Kapasitrr 7 Ton

Electric Jldotor 7,5 KW
Auto Feed':r

Putaran 5 rpm
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Bagian-bagian dan fungsi dari masing masing bagran dat', Thresher :

a) Electromotar, bwfimgsi untukmenggerakaftputarim drun. j
b) Gear box siloid 1455 rpm menjadi 23-26 rprn, berfungsi untuk mereduksi

putaran electromotor.

c) Sproclcet, berfimgsi sebagai untuk mentransmisikan putaran dari

eI e ctromot or dan ge arb ax.

d) Lifting baa berfrmgsi untuk melemparkan buah rebusan kearah keluar

drum-

e) Main Shafi, berfirngsi sebagai poros penggerak drum.

0 Spider lmr (Jmi-jari drum), berfungsi untuk menyanggah drum terhadap

poros.

g) Kisi - kisi, berbenfirk strip plat berftngsi sebagai celah jalubnya buah

brondolan kedalam under thresher.

h) Kopling, berfirngsi ur&lk mentransmisikan putaran electromator ke

lhresher,

Jumlah 2Unit
Thresher

Kapasitas 30 Ton TBS/iam

Berikut merupakan spesifikasi dari mesin thresher.
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Paniang 5130 mm
Diameter 2057 mm

Poros Drum
Diamete 175 mrn (bagian terbesar)
Paniane 6000 mm

Jeraiak besi strip
Lebar 65 mm
Tebal 9mm

Jarak ieraiak 40 mm

Jari-jari drum
3 buah diikat ke poros

dengan baii (spie)

Putaran 22-26rym
Motor lt KW

(sumber: hasil analisis lapangan)

Cara kerja thresher adalah dengan membanting tandan masak pada tromol

1'ang berputar (dibantu siku penahan) akibat gaya setrifugal gaya putaran tromol

sehingga pada ketinggian maksimal tandan jatuh ke as thresher akibat gaya

gravitasi. Pada kecepatan berputar ydng terlalu tinggi, tandan akan mengikut

putaran tromol dan tidak jatuh ke as tromol Sehingga pemisahan brondol tidak

maksimal. Sebaliknya pada putaran terlalu rendah tandan sudah jatuh sebelurn

ketinggian maksimal atau tandan hanya menggelinding sehingga pemisahan

brondolan juga tidak maksimal. Oleh karena itu kecepatan (rpm) tlresher harus di

stell 25 rpm tergantung pada diameter rata-rata tandan. Sernakin besar diameter

tandan semakin cepat putmannya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas keqa Thresher adalah:

1. Feeding yaitu kualitas (ukruan buah) dan kuantitas (volume umpan ke

thresher).

2. Kecepatan drum yaitu yang digunakan23-26 rpm.

3. Jika putaran drum lambat maka antara satu tandan dengan tandan lainnya

berbenturan sehingga beban makin berat dan terjadi losses.

4. Kebersihan celah tempat keluamya brondolan.

5. Lrfiug bar yangpatah membuat buah rebusan tidak terpipil baik.

Hal-hal yang menyebabkan pemberondolan tidak sempuma yaitu:

1. Buah belum memenuhi kriteriamatang panen.

2. Hoalding time yang terlalu singkat .
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3. Pengumpanan buah ke thresher terlalu banyak

3.4.4 Hotizontal E*pty Bunch

Tandan kosong akan terdorong keluar dan thresher ke horizontal empty

bunch, kemudian ke inclined empty huncit untuk sela:rjutnya dibawa ke bunch

hopper. Horizontal empty bunch dipasang secara horizontal. Berikut merupakan

gambar horizontal empty bunch.

Gambar 3. 19 Ilorizontal Empty Bunch

Berikut merupakan gambil yang menunjukkan bagian-bagian yang terdapat

pda horiz ont al empty bunch.

Gambar 3.20 Bagian Ilorizontal Empty Bunch

Bagian bagian serta fungsi dari masing masing bagian horizonal empty
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a) Scrcper, sebagai sekat untuk rnendorong tandan kosong ke Inclined empty

bunch.

b) Rantai, sebagai tempat u-ntiik jalannya rantai, tanpa rantai scrapper tidak

bisa dipasang untuk menclorong tandan kosong.

c) Sprocket, berfungsi sebagai untuk mentransmisikan putaran dari

e I e ctr ctmotor dan ge arb ox.

d) Bantalan rantai, sebagai alas untuk jalannya rantai. Selain itu juga

berfungsi sebagai alas tankos yang akan dikirim ke inclined empty brurch,

tanpa bantalan rantai maka tankos akan langsung jatuh dan tidak masuk ke

horizontal empty bunch.

e) Electromotor, berfungsi untuk memutarkan gearbox dengan kecepatan

yang telah ditentukan-

0 Gearbox, berfungsi sebagai reducer putaran motor untuk memutarkan

sprocket.

g) Rantai penghubung, untuk menghubungkan antar sprocket agar dapat

berputar.

h) Kisi kisi, berfirngsi untuk rnenjatuhkan berondolan apabila masih ada yang

belum terpipil pada thre sher.

i) Rel rantai, berfungsi sebagai tempat jalannyararfiai.

3.4.5 Inclined Empty Bunch

Ineltned enpty buneh merupakan konveyor yang berfungsi untuk

membawa buah dari horizontal empty bunch ke truk atau menuju pemrosesan

tandan kosong lebih lanjut yang digerakkan okeh electromotor. Berikut merupakau

gambm bagian-bagian yang terdapat padainelined er?rpty bunch.
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Gambar 3.21 Bagian Inclined Empty Bunch

Bagian bagian serta fungsi dari masing-masing bagian inclined empty

bunch. J
a) Scraper, sebagai sekat untuk mendorong tandan kosong ke horizontal

ernpty buneh.

b) Rantai, sebagai tempat untuk jalannya rffitu, tanpa rantai scroryer ttdak

bisa dipasang rmtuk tandan kosong.

c) Sprocket, berfirngsi sebagai untuk mentransmisikan putaran dari

electromotor dan gearbax.

di Bantalan rantai, sebagai alas untuk jalannya rantai. Selain itu juga

berfrrngsi sebagai alas tandan kosong yang akan dikirim ke horizontal

empty bunch yang lain yang kemudian ke Bunch hopper.

e) Electromotoa trerftmgsi untuk penggerak memutarkan gearbox dengan

kecepatan yang telah ditentukan.

0 Gearbox, berfungsi sebagai reducer putaran motor unfuk memutarkan

sprocket.

g) Rantai penghubung, untuk menghubungkan antar sprocket agar dapat

berputar.

h) Kisi kisi, berfungsi untuk menjahrhkan berondolan apabila masih ada yang

belum terpipil pada thre sher.
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i) Atap, agar tidak terkena hujan yang bisa menambah berat tandan kosong

dan rnengurangi kualitas tandan kosong.

j) Penampung, berfi:ngsi untuk menampung tandan kosong yang akan

dikirim ke bunch hopper.

3.{.6' Bunch Hopper

Bunch hopper berfungsi untuk menampung tandan kosong yang akan

Siangkut oleh tmk untuk dijual maupun untuk pengolahan lanjutan. Sebelum

tankos sampai ke bunch hopper terlebih dahulu tankos melewati horizontal empty

bunch, namun bukan horizontal empty bunch yang sebelumnya. pada pKS

Rambutan ini mempunyai2 horizontal empty bunch yang berada di bawah tresher

dan di bunch hopper pada alat ini dibukalah bantalan rantai sehingga tankos dapat

iatuh di bunch hopper. Berikut merupakan gambar bunch hopper yang beracla

pada pabrik kelapa sawit rambutan PT. Perkebunan Nusantara III.

':()pper.

Gambar 3.22 Bunch hopper

Berikut merupakan gambar bagian-bagian yang terdapat pada bunch
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Gambar 3.23 Bagian bunch hopper

Bagian-bagian dan firngsi dari masing masing bagian dari bunch hopper

'. aitu:

a) Pintu Bunch Hopper, berfungsi untuk menahan tankos agar tidak jatoh

sebelum truk peugangku! tankos telah siap.

b) Pompa Hidrolik, berfungsi mfllk membuka tutup pintu bunch hopper yarrg

di kontol oleh tuas handle.

c) Tuas Handle buka-tutup, berfungsi mengontrol sistem hidrolik sehingga

dapat ufuk membuka ataupun menutup pinfri, bunch hopper sesuai dengan

yang diinginkan.

d) Cytinder l{ydraulic, berfrlngsi sebagai pen}iuplai oil umtuk pompa

Ilydraulic. Cylinder Hydraulic bekerja atas dasar tekanan oil.

e) Body, berfungsi untuk menampurg tankos.

-1.J.7 Under Thresher

Under thresher berfungsi sebagai conveyor penampungan brondolan yang

;.:h dipisahkan dari tandannya olehthresher dan kemudian di teruskan ke bottont

-,',)ss conveyor.

-1.J.8 Bottom Cross Convqtor

Bottom cross conveyor berfungsi unfuk menyalurkan berondolan hasil

-.:ilan dari thresher yang ditampung oleh under thresher yang kemudian
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ditransferkan ke Fruit Elevator. Berikut merupakan gambar boitam cro-i-!

conveyar.

Gambrr 3. 24 Bottom Cross Conveyor

3.4.9 Fruit Elevator

Fruit elevator berfimgsi untuk mengangkut brondolan dan bottam fruit
canveyor dan kemudian dibagikan ke dis*ibutor eorrveyor ataw conveyor pembagi.

Berikut merukapan gambarluit elevator yang berada pada pabrik kelapa sawit

rarrbutan PT. Perkebrman Nusantara III.

Gambar 3. 25 Fruit Elevator

Berikut rnerupakan garnbar bagian-bagian yang terdapat pada mesinfruit

tlevator.
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Gambar 3.26 Bagian Fruit Elevator

Bagian bagian serta fungsi dari masing masing bagian dari fruit elevator

Timba, bcrfungsi rmtuk wadah berondolan.

Rantai, berfungsi sebagai penghubung antar timba serta untuk

menghubungkan ke sprocket.

Sprocket, berfungsi sebagai untuk mentransmisikan putaran dar.i

e I e ctr omo t or dan ge arb ox.

Gearbox, berfiEtgsi sebagai reducer putaran motor untuk memutarkan

sprocket.

Electromotor, berfungsi sebagai penggerak gearbox dengan kecepatan

yang sudah ditenhrkan.

Body, sebagai tempat mtuk masing masing komponen, serta berfungsi

apabila timba tidak sempurna daiam mengambil berondolan, maka

berondolan tidak akan tercecer.

Bearing, berfirngsi untuk memperlancar putaran sprocket dan trntuk

menjaga kedudukannya.

1'aitu:

a)

b)

c)

d)

e)

f)

s)
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3.5 Stasiun Press

Stasiun press menrpakan lokasi dimana berondolan diproses dengan

menggunakan 2 mesin yaritn digester dan screw press sehingga menghasilkan

caianminyak.

3.5.1 Digester

Ngester atau ketel a&rkan adalah alat untuk melumatkan brondolan,

sehingga daging buah terlepas dari biji. Ketel pengaduk ini terdiri dari tabung

silinder yang berdiri tegok yang didalamnya dipasang pisau-pisau pengaduk

(stirring arms). Jumlah pisau ada 6 tingkat yang terdiri dari 5 tingkat pisau

per+gad.uk dan l. pi-sar+ lempa atau buang y+ng berada pada bagiaa bawah.

Pisau-pisau ini diikatkan pada as/poros dan digerakan aleh electromotor. Pisau

aduk digunakan untuk mengaduk atau melumatkan brodolan dan pisau bagian

bawah (disamping melumat atau mengaduk), juga dipakai mendorong massa

keluar dari ketel adukao menl{u pressa& Digester bekerja dengan cara berputar

dengan kecepatan 18 rpm dan dengan sunf,gO 0C. Proses pelumatan dilalrukan

jika digester sudah berisi sebmyak 1/a agar waktu tiirggal di dalam ketel tercapai

sehingga pelurnatan bekerja dengan baik. Jika jumlahnya terlalu sedikit maka

hondolan. tidak akaa tereae* dengan baik namua- jika terlalu pemrh "karr

menggakibatkan proses pelumatan berjalan dengan lambat dan pisau tidak dapat

beryutar dengan baik. Berik$ menrpakan gambar digexer yang berada pada

pabrik kelapa sawit rambutan FF. Perkebunan Nusantara IlI.

Gambar 3. 27 Digester
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Terjadinya pelumatan brondolen adalah akibat putaran atau gesekan pisau

dan tekanan kebawah dari brondolan itu sendiri. Oleh karena itu semakin banyak

isian digester, maka semakin lama rvaktu tinggal di digester (semakin lama diaduk)

dan semakin menyempumakan hasil adukan. Penyarnbungan panjang pisau tanpa

memperhatikan luas penampang pisau aCalah kurang efektif dalam menghasilkan

hasil adukan yang sempurna-

Untuk memudahkan proses pelumatan diperlrrkan panas 90-95 oC yang

dibcrikan dengan cara menginjeksikan pemanasan rnantel. Pada awal pemasangan

pisau baru, jarak ujung pisau dengan dinding digester maksimum 15 mm dengan

tdrran tidak ada brondola* yang lolos tidak teraduk walaupun berada didinding

digester. Pada sisi dinding digester bagian dalam (terletak diantara pisau-pisau

digester), dipasang siku penahan sebanyak 20 buah agar proses pengadukan lebih

sempurna.

Fungsi digester adalah :

1. drlelumatkan daging buah.

2. Memisahkan daging buah dengan biji.

3. Untuk mempermudah proses pengepressan.

4. Untuk meniriskanrninyak.

Beriktt merupakan gambar bagian-bagian dige ster..
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G*mber3. 2E Brgirr Dig*ster

Bagian'bagian dige ster besataftngsinya masing-masing yaitu:
l. Gear Redueer berfimgsi rmeukrnenggerakrraaporos pisau
2. Isolator berfungsi sebagai trnding yang dibrmt di sekeriling digester pada

bagian lrmr.

3. Pipa uap masuk berfirngsi sebagai tempat pemasukan uap ke datam
digester.

5. steam Ma,tel bef,ngsi sellagai pengaman rrappanas didaram dtgester.
6. Pipa injeksi uap berfimgsi unhrk meagiiljeksikar uap panas ke dalam

digester.

7. Pisau pelempar, berfirugsi urfuk mendorong brondolau ke coron g dtgester..
8- Pisau pengaduk berfungsi untuk melumatkan daging buah yang telah

direbus
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9. Corong digester berfungsi untuk mengalirkan buah yang telah dilumatkan

ke screew press unhrk selanjutnya di press.

10. V-Belt, berfirngsi sebagai penghubung antara electrontator dan as.

ll. As, sebagai pusat putaran pisau.

Berikut nnerupakan tabel spesifikasi alat digester.

Tabel 3. 7 Alat

(sumber: hasil analisis lapangan)

Faktor-faktor yarg mempengaruhi efektifitas kinerja digester

l. Voluure istzm_dtgester (/+ daivohlme digester). J
2. Keausan piw digester fiarak ujung pisau ke dinding digester masih

kurang 1,5 cm).

3.5.2 Screw Press

Pengepresan dilakukan didalam alat screw press yang dilengkapi dua

buah ulir yang berlawan arah dengan tekanan cone 35-40 bar menggunakan

sistem hidrolik. Akibat adanya tekanan, lumatan dan digester yang masuk ke

screw press akan terperah, sehingga cairan minyak akan keluar melalui lubang

stctinner dan selanjutnya dialirkan melalui saluran minyak, hasil pengepresan

keluar melalui celah conus ke Cake breaker conveyor. Screw press yafig

digunakan di PKS Rambutan berjumlah 4 unit dengan type MJS 3 unit dan

universal I unit yang berkapasitas 15-17 toujam. Berikut merupakan gambar

mesin screw press.

Jumlah 4Unit
Volurne 350O liter/ Unit
Tingel 3200 mm
Diameter l27A mm

5 set pisau pengadukaJumlahpisau
I set pisaupelempara
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Gambar 3. 29 Screu' Press

BerikuJ merupakan gambar bagian-bagian dari screlt press.

e.qmbar 3.10 Bagtar Ssrew-

Bagian - Bagran Screw Press Dan Fungsinya Masing - masitrg yaitu:

&. Cones adalah besi berbenffi silinder dan uirmgnya menrbentuk cones

berfungsi untuk menekan masa ampas dan cangkang yang terdorong keluar

oleh screw, cones menggunakan sistem hidrolik turtuk mengghasilkan

tekanan (35 - 40 bar).

b- Presscalce adhlah tabung berbentuk silinder dengan dengan dua lubang

besar sebagai tempat ampas dan cangkang di keluarkan oleh screw>

I

I

I I

Spesitihrr:i tltrr krrrrdisi oper:rsi rrlirt
.ltrrrrlrlr -t Llni(
I(lpasil:ts l()-lf l.),r -tirrrr
sulrtr o.l(l-')s
-I-ck:rrr:rrt -15-5() tl.rr
Prrt:rr:tn I ()- l -l rprrl
l':/(.'lrt)rrrt)l!,r' l2 Krr
'1. I:li,ii I'cc:rlr,]riiks l(1".,

€lcl; u o f-i.-tr-r

Ci.ir Bot

1- -B.lr

Ciarr

C ooe:

Prcx.rl+
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presscoke dilengkapi lubang - lubang pada sisi badannya yang berfungsi

untuk menyaring minyak dari hasil pressan.

c. Worm adalah poros berbentuk screw yang berputar berlawanan arah untuk

mendorong keluar ampas dan cangkang-

d. Electromotor berfungsi sebagai penggerak putaran screw press.

e. V-Bek berfungsi untuk menghtrbungkan putaran eleetromotor dan screw

press.

f. Gear Box berfirngsi sebagai reducer putaran electromotor.

Berikut merupakan tabel spesifikasi screw press yang berada di pabrik

kelapa sawit rambutan.

(sumber: hasil analisis lapangan)

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Screw Press yaitu :

I. Kondisi screw press-

2. Tekanan cone 35-40bw.

3. Kematangan buah yang direbus-

4. Kebersihan pada press.

5- Air delusi.

Tujuan Proses Pengempaan

1. Untuk daprat memisahlan (mengambil) bagian minyak dari ampas, dengan

cara pengempaan (dipress).

2. Pengempaan dilakuka* didalarn silinder ter.tutup dan berlubang (saringan)

dan dengan tekanan tertentu, untuk memungkinkan dalam proses

pengemparm minyak yang dihasilkan tidak tercampur serabut.

3. Sarana pengempiun berbentuk kempa ulir agar memungkinkan dapat

bekeria terus merlerus (kontinue).

Jurnlah 4 Unit
Kapasitas l0-12 Ton/Jam
Suhu di alat 90-950c

35-50 barTekanan

Putaran 10-13 mm
Electromotor 22kw
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Hal-hal yang perlu diperhatikan :

1. Ampas kempa Qtress cake\ hams keluar merata disekitar conas:

2. Tekanan hidrolik pada aktuator 35-4C ba.r.

3. Bila screw press harus berhenti larna, screw press harus dikosongkan.

4. Sebelum sclew press dihidupkan, CBC dan Vibro harus hidup terlebih

dahulu.

Proses Pe,ngempaan Menggunakan Sc,rew Press yaitu:

1. Masa adukan yang didorong keluar dari bejana pengaduk oleh pisau

pelempar digester kemudian dialirkan melalui corong digester ke scra,y

press, rnasa adukan dimastrkan dengm tekauan kedalam kernpa trlir,

kemudian didorong oleh 2 buah putaran ulir kempa yang sejajar dan

berlawanan arah-

2. Pada ujung luar silinder press terdapat cam$ dengan tekanan lawan tertentu,

maka terjadi pergcmpam terhadap masa adukan yang didorong keltrm

dalam silinder press, menjadikan butir-butir minyak keluar terpisah dari

screu) press-

3. Minyak hasil pengempaan keluar dari silinder press melalui lubang-lubang

perforasi silinderpress-

4. Minyak keluar dari screw press disalurkan ke talang minyak (oil gutter)

melalui bagian bawah kempa ulir, sedangkan serabut dan nut terus didorong.

keluar dari bagian qiung silinderpress, dau selanjutnya masuk ke stasiun

ke.rnel-

Angka pengawasanlkinerja stasiun kempa yaitu:

Tabel 3.9 Stasiun

(sumber: hasil analisis lapangan)

I Retensi masa dalam digester : 30 menit
2 Temperatur digester :90-950C
J. Massa adukan digester : Min. 3/+Yototal massa adukan
4. Tekanan Iawan dai cones :3&50bar
5. %Biii pecah : maks- 107o

Masalah yang terdapat pada stasiun kempa dan cara mengatasinya yaitu:
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1. Penyebab daya kempa menurun yaitu :

c Mutu buah sawit yang diolah sudah layu atau busuk sehingga berdarnpak

pada kerugian minyak yang meningkat.

. Perebusan TBS yang tidak masak menyebabkan zat lendir yang berada

diantara serat-serat buah tidak habis dilarutkan sehingga massa buah akan

mangelincir sewaktu pro ses pen gempaan Qt re s s).

2. Cara mengatasinya :

. Pada proses sortasi buah yang tidak memenuhi standar dipisahkan.

. Proses perebusan dengan tepat sehingga kematangan buah akan maksimal.

3.6 Stasiun Klarifikasi (Pemumian Minyak)

Pada stasiun pemumian minyak tafiapat 11 mesin yang beroperasi untuk

menghasilkan minyak mumi, yau;tv crude otl gutter, sand trap tar* vibra

separatori crade oil t:enk verticcl ercltfrcr tanh ott twth, decmter; oilpartfret

lloat tanh vacumm dryer, storage tank

3.6.1 Crude Oil Gutter

Crude Otl Gutter atautalang minyak merupakan penampung minyak kasar

hasitr pengepressa* dwr sebagai tempat pencampurae minyak kasm denga* air

dilusi. Air dilusi ini dimaksudkan sebagai pengencer yang akan membantu dalam

proses klarifikasi. Pembsrian air panas bertujuan unfirk mengurangi viskasitas

(kekentalan) minyak kasar, sehingga memperlancar penyaringan kotoran di

v tbr o s epar ator dan proses selanjuhya.

Bentuk dai crude oil gutter ini yaitu berbentuk segitiga sama sisi yang

dipasang seeara terbalik, antar sisi nya yaitu mempunyai jarak 25 cm dan

mempunyai par{ang disesuaikan dengan letak dari screw press itu senCiri, di PKS

Rambutm memiliki 2 urdt crads otl gutter' d*gro pmjang masing.66gng yaitu

4,10 m-

3.6,2 Saad Trap Tank

Send Trry Tank Mmgsi rmtuk mengendapkan atau memi5ahkan pasir

dari cairan minyak kasar yang berasal dar. screw press, minyak yang keluar dari

screw press dialirkan menuja sand trop tank.Di dalam sqnd trap tankminyakyang
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bercampur dengan pasir dan Non Oil Soliri (l{OS) dipisahkan melalui perbedaan

berat jenisnya, dimana berat jenis yang lebih besar dari minyak akan mengendap

dibawah, minyak yang berada di sand trap tank diberi rmp dengan suhu 90-95.c,

Berikut merupakan gambar sand trap tank pada pabrik kelapa sawit rambutan PT.

Perkebunan Nusantara III-

$ambar 3. 3l Sand Trap Tank

Berikut merupakan gambar bagian-bagian mesin sa nd trap tank^
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Gambar3. 32Bagan Sand Trap Tank

Bagian-bagian &n serd *ap ta* :
1. Pipa masuk minyalL berfirngsi sebagai saluran minyak masuk ke dalam

sand trap tank

2. Pipa uap masuk, berfrmgsi sebagai saluran masuk uap panas ke dalam sand

trap tank

3. Blow down, berfimgsi sebagai saluran pengeluamn kotoran pada sand trap

tmL
4. Kran pembatas, berfrmgsi sebagai pengatur saatblow down.

5. Pipa pengefuaran" berfimgsi sebagai saturan pengefuaran minyak.

6. Steam coil berfungsi untuk mernanaskan minyak sampai suhu 90-95oC.

7. To condensafe, berfungsi sebagai pipa pengeluaran sleaz sisa

Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi di sand trap tank adalah:
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. Temperatur : Temperatur pada sand trap tank harus mencapai 90-95oC,

karena jika terlalu dingin pada saat proses rnaka NOS (non oil solid} yang

dikeluarkan tersebut sangat kental dan masih mengandung minyak.

. Drain : Dilakukan minirnal 4 jam sekali dan paCa saat drain harus

diperhatikan jang* sampai minl'ak terikut bersama NOS.

3.6.3 Vibro Separator

Gembar 3- 33 Vibro sep*rator

Vibro Separator berfirngsi memisahkan kotoran, pasir dan serabut pada

minyak dengan cma bergetm. Kontrol kebersihm vtbro separator harus

dilakukan secara rutin, agar padatan yang terbuang dari hasil penyaringan vibro

tidak menumpuk. PKS Rambutan memiliki 2 unit vibro seporator terdii dari 2

lapisan saringan yaitu :

1- Lapisan sarinsan I, berukuran 20 mesh.

2. Lapisan saringan II, berukuran 40 mesh

Spesifikasi vibro separator :

1. Motor penggerak 2,5 Kw

Z- Bandul

3. Pir

4. Deck 20 mesh,terdapat 20 lubang dalam setiap 1 inch2, ukuran I lubang

yaitu 0,05 inchi.

5. Deck 40 mesh,terdapat 40 lubang dalam setiap tr inch2,ukuran I lubang

yaitu 0,025 inchi.
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6- Bahan saringan yaitu stainless steel

Kotoran dari vtbro seporator selaljutnya dikumpulkan dan dimasukkan

ke bottom fruit conveyor, fruit elevator, top fruit conveyor, dmt distributor

conve)lor, untuk kembali diolah di Calarn digester.

3.6.4 Crude Ott Ta*k

Crude otl tank merupakan t-ngki penampung minyak kasar hasil saringan

dart vibro separator, agar NOS dapat turu& COT dilengkapi dengan sekat,

sehingga tangki terbagi menjadi tiga bagian, minyak daxi COT selanjutnya dikirim

ke Vertical ClarifierTar*(VcT). Berikut merupakan gambarmesincrude oil tank

yang berada pada pahrik kelapa sawit rmbutan PT. Perkebrman Nusamtara III.

Gembar 3,34 Crude Oil Tank

Berikut merupakan gambar dari bagian-bagran yang terdapat pada mesin

crude oil tank
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Gambar 3. 35 Begirn erude OiI'Tank

Bagian-bagian dmi crude otl tank adalah:

t- saluran pemasuka& yang berfimgsi sebagai sahran untuk merurukkan

minyak.

2. Badan tangln, yang berfungsi sebagai dinding pada crude oil tank"

3. Sekat, yang berfrmgsi rmtuk memisahkan minyak dengan kotoran.

4. Pomlm minyak, yalrg b€ffimgsi rmhil< memompakm minyak meft}ju
proses lainnya.

5. pembrrangan NOS, berfungsi untuk membuang NOS yang telah terpisahkan

dari minyak.

6. Pipa steatn eof[ sebagai pipa untuk m€ngalirkan steann dan berfungsi

sebagai pemaaasan sampai suhu 90-95oC.

Standar yang perlu diperhatikan:

o Kadar air :33 - 43o/o

o Kadarminyak i33-43%
. NOS (Non Oil Solid) : l2-14yo
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o Terrperafur '.9A-9s%

Fungsi COT antara lain:

a. Menurunkan NOS (Non Oil Solitl).

b. Menambah panas atau temperatur, pemanasan dilakukan dengan injeksi uap

langstmg serta steam coil sehingga mencapai suhu 9S- 95"C.

3.65 Vertical Clafifier Tank

Vertical Clarifier Tank ({CT) berfungsi untuk momisahkan minyak, air,

sludge dan NOS secara gravitasi atau berdasarkan perbedaan berat jenis. Suhu

yang diberikan 90-95oC sehingga terjadi pemisahan larutan dimana minyak naik

keatas karena beratjenis, sludge berada ditengah serta pasir dan kotoran lainnya

berada dibnwah. PKS Rarnbutan menggunakan 2 unit VCT dan I sebagai

cadangan dengan kapasitas 90 Ton. VCT berbentuk silinder dengan bagian

bawah kerucut.-memiliki diameter 6,3O m dan tingg silinder 6,17 m ssdangkan

tinggi total (tinngi silinder dan tinggi kerucut) VCT adalah 9,20 m. Berikut

merupakan gambar VCT pada pabrik kelapa sawit rambutan PT. Perkebunan

NusantaraIII-

Sistem pemasukkan steam yang digunakan adalah steam coil dan sistem

injeksi, cara pemasukkan steam ialah dengan menginjeksi dulu steam hingga

suhu mencapai 90-95"C setelah suhu tercapai, maka digunakan sleam coil u:rtuk
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tetap menjaga suhu 90-95"c. Kondisi operasional pada vcr sangrr baik

sehingga tidak ada kendala-kendala yang terjadi.

Minyak hasil pemisahan secara gravitasi pada VCT dialirkan kedalam oil

tank, sedangkan sludge dialirkan kedalam slttdge tank melalui vibro separntor,

setiap 4 jxr, sekali di lakukan blow down Agitator pacla VCT berfungsi untuk

mernbantu mernpercepat pemisahan minyak dengan cara mengaduk dan

memecahkan padatan serta mendorong lapisan minyak dengan sludge,

kecepatan agiator yang digunakan adalah 5-7 rpm, tempe.ratur yang cukup 90"e

akan memudahkan proses pemisahan. Berikut merupakan gambar dari

bagian-bagian VCT.

Gembar 3. 37 Bagian Yertical Clarilier Tank

Bagian bagran dan fungsi masing masing bagian dari VCT yaitu:

1. oil skimmer berfungsi untuk mengahr tinggi keluaran hasil pemisahan

antara otl fiaw dan sludge underfiow- Pengaturan ketinggiannya biasanya

Stirrt'r.lrnt

I'ipr .\t,',rar /ri1rr t

Slln (,til

Ilrsuk

0il

9.1() nr

' Dinrtnsi d:rn kondiri optrasi alal:
Suhu (I)-95 [
*;rktu tintlll 5 lrnr
hct.'hllun minruk . nrin 6{) cnt
l.trsislirltr1lril lr-l'rrtxl iali|/r,

Illrrrrlr,,ri; [)irntrtcr . {r.]{} tn
,. I inrrr
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di sesuaikan dengan ketinggian minyak di VCT (maks. 60 cm dari

ketinggian minyak). Pengaturan VCT yang terlalu dalam dapat

mengakibatkan banyak minyak terikut ke sludge under flow, sedang)<an

pengaturan yang terlalu dangkal akan memperlambat pengulipan minl:ak

dan dapat mengakibatkan VCT menjadi penuh (mengurangi kapasitas

kerja pemisahaan minyak).

2. Stirrer Arm berfwrgsi untuk mengaduk kandungan minyak yang belum

terpisah sempuma. Putaran maksimal 1-3 rpm.

3. Open steam dan close stemberfungsi untuk menjaga suhu tetap 90-95oC.

Minyak dar sladge akan cepat terpisah pada suhu 90-95oC karena antara

minyak dan sludge mempunyai berat jenis yg berbeda.

4. Pipa Steam Coil, urfivk memasukkan steam agar suhu tetap terjaga

didalam VCT yaitu 90 - 95'C.

5. Fipa air panas, berfungsi untuk rnenarnbah air panas yang bersuhu

90-95"C. Tujuan dari penambahan air panas ini yaitu untuk mengurangi

viskositas (kekentalan) dari sludge sehingga mempermudah proses

pemisahan.

Faktor-falfor yang mempengaruhi vertical clarifier tank (YCT) adalah :

1. Temperatur

2. Ktalitasfeeding

3. Agitator

4. Blowdown

5. Air deltrsi

3.6.6 Oil Tunk

Al Tank berfungsi untuk memanasi minyak dan sebagai bak

penampungan sebelum minyak masuk ke oil puri/ier, yffiE telah dipisahkan dari

air dan kotoran dengan cara petrgendapan, kotoran yang memiliki berat jenis

yang lebih berat dmi minyak akan mengendap didasar tangki. Berikut merupakan

gambar otl tank yang berada pada pabrik kelapa sawit rambutan PT. Perkebunan

Ntrsantara I-II.
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Di dalam oit tettk**r.ffJ}#-H1&* sul,ru 9&95oC, kebersihan

tangki perlu dijaga karena akan mempengaruhi mutu kadar kotoran dalarn

minyalq yaitu dengan cara melalukan blowdown secara rutin setiap 2-3 jam

sekali dan ditampung di sludge dratn tank wttt:fc" diproses kembali. PKS

Ra,rrbutan rnenriliki 2 ueit ail tankberkapasitas I 0 ton.

.[)rp Pcrnarys

Nlirryak lltasuk I

-I'cnntxnctcr 
---{l

T - 90-95'C'

.t*\s"'J Drain l?/r't'

l\l irry:rk Keluar

Gembar 3. 39 Bagian OiI Tenk

Bagian-bagian dari fimgsi dari masing bagran dafi oil tonkadalah:

1. Saluran pemasukan berfungsi sebagai ternpat masuknya minyak kedalam

oil tank.

2. Saluran uap masuk berfungsi sebagai tempat masuknya uzrp panas

kedalam oil tank.

3. Thermometerberfimgsi untuk menguktrrsuhu didalmr- otl tank.

4- Katup Pengeluaran berfungsi katup untuk mengatur pembuangan kotoran-
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5. Pipa uap pemanas berfungsi sebagai tempat uap panas mengalir serata

untuk memanasi rninyak didalarn oil tonk.

3.6.7 Decanter

Prinsip kerja dari decanter yaitu berdasarkan gaya sentrifugal, berat jenis,

dan gaya gravitasi. Camprran minyak awalnya diputar dengan kecepatan tertentu

sehingga terjadi pemecahan dengan adanya perbedaan berat jenis

maka masing-masing akan terpisah dengan sendiriny4 dengan adanya gaya

gravitasi bumi maka komponen yang memiliki berat jenis yang tinggi akan

mengendap yang dinamakan dengan solid phase, sedangkan yang lainnya (heouy

phqse\ akm tetap diatas krena berat jenis minyak lebih rendah dai sbdge (solid

phase). Suhu decanter yaitt g0-95oc. Berikut merupakan gambar dari decanter

yang terdapatpadapabrik kelapa sawit rambutan PT. Perkebunan Nusantara III.

3.6.8 Oil purifter

Ott Purffier yang digulakan pada PKS Ramhltan ada 4 rmit dimana 2

unit jenis Alva Loval dan 2 unit j erus west folio dengankapasitas masing-masing 5

ton/jam. Berikut merupakan gambar dan oil purifier pada pabrik kelapa sawit

rambutan PT. Perkebunan Nusantara III.
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Gambar 3.41 Oil Purifier

Alat ini berfungsi untuk mengurangi kadar kotoran dan air dalam minyak

dengan menggunakan prinsip pemisahan berdasarkan perbedaan berat jenis dan

gaya sentrifugal, maka kotoran dan air yang berat jenisnya lebih besar dmi minyak

akan berada pada bagian lnar. Minyak yang berada dibagian tengah dialirkan ke

float tankuntuk diumpan ke Yacuum dryer.

3.6.9 Float Tank

Gembar 3.42 Float Tank

Float Tank berfrmgsi rmtuk penampungan sementara minyak hasil

pemumian dan oil purifier danuntuk meng attr agarfeedtngminyakyang masuk ke

vocuum dryer konstan. Pelampungyang digunakanpadaJloat tank harus dalam

kondisi baik dan tidak bocor, jika tangki telah berisi minyak maka pelampung akan

terangkat dan pipa di dasar tangki akan terbuka dan minyak akan mengalir ke

v€ts$afit dryer.
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3.6.10 Yacumm Dryer

Gsrf,barL YecurcDryer

Vacum dryer berfungsi uotuk mergurangi kadar air datam minyak

produksi yang akan dipasarkan dengan cara penguapan harnpa, tempcratur

minyak 90"C supaya kadar air cepat menguap. Jumlah vacum dryer yang

digunakan di PKS Ramhtan yaifu t unit, dengan tekanan yccum berkisar antara

76 cm/hg minyak yang telah bersih keluar dai- vacum dryer dan selanjufirya

dipompakan ke storage tanle

Faktor-faktor yang mempengaruhi operasi yacunt dryer adalah:

1. Kebocoran-kebocoran yang terdapat pada tabung vacum dryer.

2. Kebocoran pada pipa.

3. Kuantitas dan kualitasfeeding.

4. Kondisi nozzle.

5. Tekanan vacurn yang kurang.

6. Dry oil pump harus hidup.
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3.6.11 Storage Tank

Gambar 3. 4,1 $or*ge Tank

Storage tan& ber.fungsi untuk meeyirnpan sementar& minyak produksi

yang dihasilkan sebelum dikirim lce pihakltenrpat lain, sedangka* dispaeth tank

berfirngsi untuk memblending minyak produksi untuk mencapai mutu produksi

yang diinginkan.

PKS Rambutan menggrmakan 2 mit storage tankyangberbentuk silinder

dengan diameter 17,5 m datr ting$ 9,5 m. Tetapi yang satu digunakan tmttrk

stand by jlJr:a storsge utama mengalami kerusakan. Dan kapasitzs storage tank

tersebut 20A0t'rlln

Hal-hal yang perlu diperhatikan di.angki ini adalah :

1. Suhu dijaga pada 40-60"C mengrmakan stecm eoil yang dialirkan melalui

pipa didalam storage tank.

2. Kondisi steam coil hxus diperilsa secara rutin" karena kebocoran steam

c oil mengakibatkan kadar air pada CPO naik.

3. Kebersihan tangki storage tank.

Standar mutu minyak dalam storoge tankyaittt:

1. Kadar air :Maks 0rl5 Yo

2. Kadar Kotoran :Maks A.A2%

?. KadarALB :Maks3,57o
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3.6.12 Proses Pengolahan Sludge

Shtgde hasil dari pemisahan pada stasirm klarifikasi masih mengandung

minyak yang bisa diambil dan dimumikan sehingga mengurangi jumlah losses.

Proses pengutipan minyak dari sludge dilakukan dalam beberapa tahap.

3.6.12.1 Vibro Studge Separator

Gambar 3.45 Yibro Sludge Separator

Kotoran sludge dat', vertical clarifier tank (YCT) disaring terlebih dahulu

di dalam vibro separator sebehrn sludge masuk ke dalam sludge /ank PKS

Rambutan memiliki 2 jenis Yibro sludge separator yang digunakan terdiri dari 2

lapisan, yaitu:

1. Lapisan I, berukuran 40 mesh

2. Lapisan II, berukuran 60 mesh

Spesifikasi vibro separator :

1. Motor penggerak 2,5 Kw

2. Bandul

3. Pir

4. Deck 40 mesh,terdapat 40 lubang dalam setiap I inch2, ukuran 1

lubang yaitu 0,025 inchi-

5. Deck 60 mesh,terdapat 40 lubang dalam setiap I inch2,ukuran 1

lubang yaitu Q016 inchi.

6. Bahan saringan yaitu stainless steel.
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3.6.12.2 Studge Tank

Gambar3.46 Sludgc Tank

Sludge tank berfangsi sebagai tempat penampungan sementara sludge

dali Yertical ClariJier Tank ({CT) sebelum diolah lagi untuk mendapatkan

minyak, kebersihan dalam tangki perlu dijaga karena akan mempengar:hi

presentase NOS dalam studge, sehingga harus dilakukan blowdown secara rutin,

yaitu setiap 3-4 jarrr sekali. Pemanasan dilahlkan dengan menggunakafl steam

injeksi untuk mendapatkan temperatur 900C, sludge tank yang digunakan ada 2

buah dengankapasitas 10 m3.

Bagian-bagian dan firngsi dari masing masing bagian dali sludge tank

adalah:

l. Pipa minyak masuk, berfirngsi untuk saluran minyak masuk kedalam

sludge tank.

2. Flpa uap masuk, berfungsi untuk saluran uilp pauas masuk kedalam

sludge tank-

3. Pipa uap keluar, berfungsi untuk saluran keluar uap panas sesudah

dar: sladge tank

i0
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3.6.123 Sand Cyclone

Canbr3- 47 SandCyclone

Sand cyclone berfi.rngsi untuk menangkap pasir yang terkandung daiam

sludge, prinsip pemisahan pasir pada sand cyclone adalah akibat gaya sentrifugal

yang dihasilkan oleh cyclone serta perbedaanberatjenis. Pasir dan koto_1an yang

terperangkap pada sand cyclore selanjutnya dialirkan ke farfit untuk diolah

kembali. Sistem pembuangan pasir pada sand cyclone dikendaiikan otomatis.

-i'::

I
_ l,,ll,l

IJt xt.t' 

-

lJ /< t tt'i/< ttyt t () I. rrrt.r t i.r

l)c rt r b tt:t rr glr rr

[t:rsi r

Gambar 3. ,l8 Bagien Sand Cyclone

Bagian-bagian sand cyclone yaitu:

1. Inlet,berfungsi sebagai saluran pemasukan minyak.

2. Outlet, berfungsi sebagai saluran pengeluaran minyak hasil dari

proses pemisahan di sand qtclone.
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3. Blowdawn, berfungsi sebagai kran pembuangan pasir yang dilahrkan

secara otomatis.

4. Pembuangan pasir, sebagai saluran pembuangan pasir.

3.6,12.4 Sludge Buffer Tank

Gember3.49 Sludgr Buffcr Tenk

Sludge Buffir Tank berfungsi sebagai tempat penampungan sludge

sementara sebelum didistribusikan ke sludge separator dengan memanfaatkan gaya

gravitasi, karena posisi buffer tankberuda diatas sludge seporator, sehingga tidak

memerlukan pompa lagi. Terdapat I rmit bufer tankkapxitas 3 Ton dengan sistem

blow down dan dilengkapi steam injection, temperatur tangki dijaga pada suhu

90-95"C.
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Gambar 3. 50 Bagian Sludge Bulfer Tenk

Bagian-bagian sludge bffir tank yaitt:

1. Saluran masuk, sebagai saluran masuk sludge untuk proses

pemisahan.

2. Saluran kelum, sebagai saluran pengeluaran sludge hasil proses

pemisahan.

3. Blowdown, sebagai pembuangan NOS hasil proses pemisahan.

3.6.12.5 Sludge Seporntor

Gamtrar 3.5[ Sludge Separator
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Sludge spqrator berfungsi untuk mengutip minyak yang masih

terkantlung dalam sludge dengan cara centrifugal, dimana sludge dialirkan

melalui nozzle yang berputar dengan kecepatan 1400 rpm sehingga air dan NoS
d€ngan bOrat jeniS ynng lebih besar akan t€iltimpar kelirar, selanjutriya kot6ian

sludge akau terbuang ke parit dar akan diolah kekolamfatp sedangkan minyak

dengan berat jenis yang lebih kecil akan masuk menuju reclaimed /anfr untuk

dipompakan ke vertical clarifier tank

sludge ditambahkan air panas suhu 90oc dari hot water tank unfrik
memudahkan pemisahan minyak dari NoS. pKS Rambutan memprmyai 4 unit
sludge separator dengan 1 jenis high speed dan 3 jenis low speed dengan

kapasitas 8 ton/jam.

Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah :

1. Kaalitasfeeding.

2. Pembersihan dan pemeriksaan dilakukan setiap hari.

3. Penambahan air panas dengan suhu 90-9f"e dari hot

water lqnk

4. Balqnce water.

5 Kebersihan nozzle.

6. Pelumasan dan pendinginan bearing.

7. Periksa ada tidaknya getaran (akibat V-Belt kendor).

3.6,12.6 Reelamed Tank

Gambar 3. 52 Reciamed Tank
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Berftrngsi sebagai tangki penampung menamprmg lumpur hasil

pemisahan dari Decanter. Jka lurnpur tersebut masih memiliki kandungan

minyak yang besar atau lebih dari 59lo maka dilakuka;r proses mulai dan Decanter

kembali agar minyak yang hiiang dapat di minimrlis,r. Dan jika lumpur tersebut

sudah mengandung minyak kurang dari 5o/o malia lumpur dikirim ke Fat Fit

sebagai limbah sedangkan sebagiannya dialirkan kembali ke L'CT.

3.$ Bagirn

Bagian-bagian dmi re claime d t onk y aitu:

l. Pipa air panas, berfungsi sebagai saluran masuknya air panas.

Z. Pompa, sebagai alat untuk rriemompakar sludge.

3. Pembuangan NOS dm paSir, Saluian yang beifungsi sebagai

pembuirngln NOS da pxir.

3.6.12.7 Fut Fil

Pompa

I

Pipa r\ir panas

['crnbuangan \OS
drn pa.ir

Girnber3.54 FritFit
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Fot fit difungsikan sebagai tempat proses pengutipan minyak terakhir

sebelum dibuang ke limbah. Cairan yang masih terkandung minyak yang berasal

dari pidSeS pemUmian akan di pornpakan ke l/ertiCal Clctt'ifiel Tank.

Gamber 3. 55 Bagian Fat Fit

Bagian-bagiari dixrfatfityutu: .,
1. Saluran masulq sebagai saluran unhft masuknya limbahkefatfit-

2. Bak, b€rfimgsi sebagai temrpatpenaffipungan limbah.

3. Pomp4 alat yang berfungsi untuk memompakan minyak danfatfitke

VCT danmerhoinFdktui limbah dari fat fiike ffiuent" 
.

4. Sehlig aif, SebAgai Saluran tmnik riieugalirkan air ke bakfaifit.

3.6.12.8 Sludge Druin Tanle

I

1=

E
Saluar \tr.uI

J.::: '. 1 r'r.:
le \'( l'

Srleng Air

hi.

Gambar 3. 56 Siudge Drain Tank
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Sludge drain tank berfingsi sebagai ternpat pengutipan minyak dengan

sistem drain dari sludge tank dan oil tank. Kadar minyak yang masih terkandung

tersebtrt dipisahkan dengan cara memanfaatkan perbedaan berat jenis antara

minyak, pasir dan NOS.

Temperatur harus dijaga pada suhu 900C dengin cara injeksi steam,

minyak yang berada dibagian atas dialiikan mdnirjU liiclaymed tank untlJk

dipornpakan ke vertical clarifier tank Sludge drain tank berfungsi sebagai tempat

pcngutipam minyak drain dan sludge tank dan oil tank

GiiiiibC- 3. S?.Ba$en Shidgr Dinir Trink

Bagian-bagian dari sludge drain tank yaitu:

l. Fipainjeksi, rmhrkmenginje,ksikan steam untuk pemanasan.

Z. Blowdown,untuksaluranpembuanganNOs.

3. Pengatur blowdown,sebagaikranpengatur blowdown.

3.7 St6siu[ Kerrel

Tiijtaii pfos€s $ASiiiii kerfel yaihi:

a. Meurisahkrr campur:an antara fiberdan mrt, dimana fiberdigunakan

sebagai bahan bakar boiler dan nut flasuk ke proses selimjutnya.

b. Manisahkan antara cangkang dan inti sawit fternel), cangkang

digunakan sebagai bahan bakar boiler sedangkan inti masuk ke

proses selaniutnya.

c. Untuk mendapatkan inti sawit (kernel) dengan kuatitas yang baik

dan memenuhi standar, sehingga memiliki dayajual yang tinggi dan

dapat diolah mer{adi barang jadi lainnya.

Buly

Pipa

PenSatir Blo*down

. 

- 

Blowdov'n

I

li4cksi
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3.7.1 Cake Breaker Convq-or (CBC)

Proses kerja dari alat ini yaitu membawa cake dari screw press yang

terdiri dari irmpas dan nut ke depericarper. cake breaker conveyor terdiri dari satu

lulrang yang mempunyai dinding rangkap, cli tengalt CBC terdapat p6ros sct'ew

yang mepunyai pisau pemecah (screw blode), yang berfungsi untuk mernecah

gumpalan ampas dern nut yang masih basah agarmudah dipisahkan.

Adapun fungsi dari alat ini yaitu:

1. Menghantar ampas dan biji dari sueew presske depericarper.

Z. Mengeringkan cakl yang akan dibawa ke tlepericarper.

3. Mengurangi kadar ak cake.

4. Mempeimudah pemisahLnilrrtara- ampas clan riut.

Gaubrr 3:5E Bagien CBC

Bagian-bagian dari CBC yaitu:

1) Blade serew, untuk meribawa cake dari stasiunpresske depericarper.

2) Tutup CBC, berfungsi sebagai penutup CBC supaya cake tidak

tumpah atau keluar dari jalur CBC.

3) Bearing, untuk memperlancar putaran as dan menjaga kedudukannya.

4) As, sebagai pusat putaran dari blade screw.

Gcurlu.t

f.ltt trunxl0t' Koplinr

Blrrtlr'.li n'l
Iirtup ('tj('

I

I
:j

. l.r

I
=I

TI
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Manufacturer : Hani Jaya Kontraktor ASEA

Model : MBL 132 - 58

Serial number : 9501 004 I 3

Electramotor

Kapasitas : 15 k% 1400 rprn, 380 V

Manufactuer : SwedenASEA

: HM.4l00 45 mModel

Serial number :

Electromotor

Kapasitas

(sumber: hasil analisis lapangaa)

3.7.2 Depericarper

Gambrr i. 59 Depericarper

DepericaTper adalah suattr tromol tegak dan par$ang yffiig diujnngrrya

terdapat blowet"pengssap sertaf&er tyctCIne.Dart cafu breu,kcr cofi$eyot, press

cake jafrsh di deperic*per, kemudian ampas (liber) terhisap ke Jiber cyclone

kemudian diangkat oleh coweyor rmtuk bahan bakar boiler, sedangkan biji yang

lebih berat jatuh ke nut polishing drum. Dengan demikian, depericarper berfimgsi

memisatrkan ller dengan nut. Efektivitas kerja dari depericarper adalah

banyaknya fiber yang terpisah dari nut dan banyaknya nut yang iafiib ke nut

polishing drum.
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Fibtr C.r'L'futrte

Ff, Elaka

Dut'titrg

Eletotvttoktr
ll,ntilutor

Grnber 3.6! hgien Ilcperiearper

Bagtan-bagtan dori depericarper yaitu :

1. Ducting, sebagai mengatu alkan udara didalam depericarper.

2. Yentilator, sebagai tempat ventilasi udara.

3. Electromotor ventilotor, sebagai penggerak yentilator.

4. Fiber cyclone, Jebagai penghisap serta pengering serabut sebelum di

transfer ke boiler.

Faktor-faktor yang mempengaruhi efeHivitas keqa depericarper yaitu

kualitasumpafi, adjustmentdamperpad* Jh4 keeepatanputmari/aa airlockpada

fiber cyclone, kondisi fan,kebersihandanjarak antaruCBC dengan depericarper.

3.7.3 Nut Polishiitg Dtum

Gembar 3. 6l Nut Polishing Ilrum
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Nut polishing *:alrr.berfwgsi untuk membersihkat sisafiber yang masih

melekat dalam nut serta membersihkan kotoran, pasir dan batu yang terikut dari

pressafi. Nat polisthing drum meruyakm suatu drum yang berputm yang

mempunyai plat-plat pembawa yang dipasang miring pada dinding bagian dalam

dan padaparosrrya. Diujuug nut poltshing drum terdapatfubang penyaring sebagai

tempat keluamya nut yatrg kemudian jatuh ke cotweyor dan dibawa olek mtt

elenabf ke tiiit iilo, kec0palan pUtaran diim AilElAh 28-30 rpfi.

Bagian-bagian darinut polishing dium yaitu:

1. Drulii, silinder yffig berputar yang berfirngsi urtuk membcrsihkan fiber

yang massih rneleht pada nut, dan membawa nut ke penampung nut

dengan bantuan sekat.

2. Bantalan, sebagai pembanfu dalam memutar memperlancar putaran drum.

3. Sekat da[aun, sebagai pembarwa nut

4. Sekat luiir, sebagai llendoroug flut firrisuk ke timba nut elevator.

5. MAgiiet, seb,Agai iii€iiyaring besi y6ng tEitktit dLlfutrliimpan.

6. Penampung rut berftmgsi untuk merirmpung mrt.

7 . Lubang-lubang, sebagai pengeluaran nut yang telah di poles ke petrainprxrg

nut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi efcktivitas nut polishing drum :

l. Kondisi platpengarah/pengangkat.

Itcnanrpunu Nut

!)runr

I-ubang-iubang

l\ragnct

luar Sckat dalall

Ilante lan

honrlisi ()pcrari rlrt :

Kcttpetrn Prter 3ll - iti rpnr
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2. Kecepatzin putitran drum.

3. Diadletef dan panjang drum.

4. Diameter dan jumlah lubang penyaring.

5. Kualitas dan kuantitasfeeding.

6. Kebersihan.

3,7,4 Nut Elevslor

Gamber 3.63 Nut Elevetor

Nut elevator berfungsi untuk mengherntar nut dari nut polishing drumke nut

silo. Nut eleiatoi dilengkapi dengan timbah urituk mengangkat nut.

3.7.5 Nut Silo

Gambar 3- 64 Nut Silo

Pemcrarrlar biji dilaklkan di dalam nut stlo yang borfnngsi sebagai tanpat

penyimpanan sementara dan pemanasan biji untuk mengurangi kadar aimya.
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Kebersihan dari pada nut silo harus sangat diperhatikan karena dapat

mempengirruhi terhadap output nut silo.

Nut utuh yang telah bersih dan dipisahkan dari ampasnya didalam nut

polishing drum, kemudian diangkut men:gunr*. an nut elevator menuju ke nut silo.

Didalam nut silo, nut yang masih utuh kemudian di lakukan pemeraman

yaifu dengirr meniupkan urlara panas kedalam silo melalui heater, dengan suhu

yang berv:iriasi imtara bagian barvah. tengan dan atas sehingga temperatur riut ak€tn

naik ala'n kadar air nut berkurang.

Pemanasan nut bertujuan untuk mengeringkan nut yan-e masih mengandung

air, ketika nut menjadi kering maka inti sawit (kernel) alian lekang dari cangkang

nya, sehingga manudahkan prmes pemisahan antara cangkang dan inti sawit

didalam nut cracker (Ripple lv'IilD.

Nut silo yang digunakan pada PKS Rambutan berjumlah 2 buah dengan

kapasitas 60 Ton dengan panjang 2000 mm,lebar 3,1 m, dan tinggi 8,65 m.

Bagian-bagian dari nut silo adalah:

1. Saluran masuk biji berfungsi sebagai saluran untuk memasukkan biji

kedalam nut silo.

2. Blower berfungsi untuk menghembuskan udara udara panas.

AAAAA

AAAAA

AAAAA
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3. Heater berfungsi sebagai pemanas (baginn Atas 50"C, tengah 60oC dan

bAgian bawah 70"C).

3.7.6 Ripple Mill

3.66 Ripple Ivlill

-ilipple Mill berfmgsi untuk mernecahkan biji. Biji - b,ji yang telah

dikeringkan didalam Nut silo kemudian masuk kedalam ripple mtll urfitk

dipecahkan. Biji masuk kedalam rotor yang berputar kemudian akan terlempm kuat

menabrak dinding atauwearingplat danripple millkarcnagaya scntrifugal. Akibat

benturan tersebut, maka biji akan pecah sehingga inti terlepas dari cangkangnya.

Namun dalam proses ini masih dimungkinkan terdapat nut utuh dan inti yang pecah.

Setelah mrt dipecah dat', ripple mill lalu selanjutnya masuk ke crecked mixture

canveyor yang berfungsi sebagai penghantar inti dan cangkang yang telah dipecah

dan selanjutnya inti dan cangkang diangkat oleh timba pada nut elevator menuju

LTDS 1.
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3. 67 Bagian Ripple MiIl

Bagian-bagian dari ripple mill yaitu:

1. Saluian masiik, Sebafai tempat maSuknya nrit.

2. Rotor, sebagai wadah dan rotary bar.

3. Rotary bar, bdang besi yang bergerak mandid untuk memecahkafl

cangkang dari nut.

4. Saluran keluar, sebagi saluran keluarnya nut yang telah dipecahkan

olehrotary bar.

5. Repple plare, dinding yang memiliki gerigi untuk memastikan proses

pemecahanberjalansemptlru.-a.

Norma yang diharapkan dari hasil perlakuan pada alat ini adalah :

t. Efisiensi : > 95 Yo

2. Inti pecah : Maksimal 15 %

3. Nut Utuh : Maksimal 5 %

Faklor-faktor yang mempengaruhi efisiensi pemecahan adalah :

1. Kualitas dan kuantitas umpiur

2. Kondisi ripple plate dan rotor bar

3. Jarak antaraplote dan rotor

4. Kecepatan putaran ripple mill
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5. Kondisi ripple mill. Batang rotor yang sudah bengkok dar. stationary

plote yang sudah tumpul akan mengakibatkan pemecahan nut kurane

efektif.

6. Jarak rotor denganplate-

7. Jika jarak terlalu dekat akan mengkibatkan persentase kerriel pecah

cukUp tinggi. Bila teflalu jarang maka pemOeahan kuaang S€mpurna.

Kulitas umpan dipengmuhi oleh :

1. Kekoplakirn rut, kalau nut tidak koplak maka birnyak inti yzrng lengket

pada cangkmg.

2. Jenis buah, dura atau tenera

3. Ukuran nut

4. Kadar air yang terkandung dalam inti

5. Umpan yang terlalu banyak (berlebihan)

6. Umpan terlalu kering

7. Persentase nut pecah pada umpan besar

3.7.7 LTDS (Light Taneia DuSt Sepaiation)

Grmber 3.68 LTIIS

LTDS berfungsi untuk memisahkan cangkang dan inti. Sistem pemisahan

yarig dilakukari disini adalali dengari merigguiakad t0riaga blower Lisap dust

separator dengan adjustmen damper untuk menenfukan kualitas output yang

dikehendaki, sehingga cangkang pecah yang mempunyai luas penampang lebih
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I

besar akan terhisap ke atas dan dialirkan ke boiler, sedangkan inti yang tertinggal

akanjatuh ke kernel grading drum. Dalj, CMC inti dan cangkang mfrsuk ke LTDS l.
kemudian cangkang dan inti terpisah berdasarkan {iaksi. Pemisahan berdasarkan

fraksi kecil,sedang dan besar oleh kernel grading tlrum, inti yang beruku-ran sedalg

dan cangkang yang masih terikut masuk ke LTDS z. Dari LTDS ? inti dan sisa

cangkang terpisah, inti akan jatuh ke dry kernel sedangkari ceurgkerng dan inti
masuk ke Hydrocyclone melalui Airlock.

PKS Rambutari menggunakari clua buah LTDS yang disuslul seeara seri

yaitu LTDS I berftmgsi mtuk menghisap serabut atau cangkang yang halus,

sedringkan LTDS 2 berfungsi untuk menghisap cangkang yang lebih besar atau

kasar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja LTDS adalah;

1. Hisapan (damper, airlock dan blower)

2. Kualitas dan kuantitas umpan

3. Adjustment damper column

Gembar3;69Begian LTDS

Bagian-bagian dari LTDS adalah :

1. Spar'ating Coloum, berfungsi uhtuk mengahr kecepatan udara dari

blower.

2. BlorVer, berfungSi untuk menghiSap campuran biji <lan cangkang.

3. Air lock, unfuk mengunci urlara.

lr
lir l,,Ll 

I
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3,7.8 Kernel Grading Dram

Gemb* 3- 70 Keruel Srading Drum

Kernel gradtng drumfurfrtngsi sebagai pembagi kernel yang mempunyai

ukuran-ukuran yaitu fraksi kecil, sedang dan besar dengan kecepatan putman

kernel gadrng tersebut adalah25 rpm. Jumlah kernel grading drum yang adapada

PKS Rambutan sebanyak 1 unit yang dipasang setelah LTDS 1.

Itrf.il:rar's,\.irl'_., tL.i.,:,:r \rr.,- i.r.:-ri' f,.-. i!rrr.

(r. ji.,ltr;, t-, ', l -r,

Gambar 3. 71 Bagien Kornel Grading Druni

Bagian-bagian dari kemel grading drum yaitu:

l. Liibang (kisi-kisi), sebagai Empat pengehidfarl kemel.

2. Electromotor,sebagai penggerak kemel grading drum.
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Gambrr 3. 73

Kernel silo berfrrngsi utfuk mergffiangi kadar air yang terkandung dalam

inti produksi. Pengeringan dilahrkam dengar cma menghembuskan udma panas

dari ste*m heater dan udara dipanaskan denqan steam, kemudian aleh blower di

hembuskan ke dalanr silq sedaagkan temperatur dalarn kemel silo terbagi 3

tingkatan yaitu bagian atas 600C, dibagian tengah 700C, dan di bagran bawah

sdc.
PKS Rambutan menggunakan 3 buah kemel silo 2 unit di antaranya

berkapasitas 30 Tor dan I rmit berk4pasitas 36 Tou, perrgeringan dilakukar

didalam kemel silo selama 5-E jam.

Kadar air inti ynng terlalu reildali atau tidak kering dapat menyebabkan:

1. Inti kAdar b,Crjam[f.

l,fkttrrhondH ()F $i rlr^:
iilh,,ll.rn,'( dPr
Suhu Ilixrt.l.ngri __rl'(
\::lulLlr$LB.dr \14(

\-!..Nil.t' : tiiil n' 1,rr
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2. Kadar ALB dalam minyak inti tinggi.

3. Kadar minyak yang diperoleh lebih rendah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dari kernel silo adalah

1. Temperatur.

Z. Waktu.

3. Kualittis diin kuantitas.

4. Kondisi dan kebersihan heater.

5. Suplai steam.

6. Kondisi blower.

3.7.11 Ketnel Stotage

Ganber 3.75 Kernel Storage

Kernel storage berfungsi sebagai tempat penyimpanan inti produksi

sebelum dikirim unluk drjral. Kernel storage dilengkqpi blower dan heater agat

uap air yang terkan&mg dalam inti dapat keluar sehingga tidak menyebabkan

kondisi dalam storage lembab, inti dari kemel silo tliangkut ke kernel storage

meflgglmakan s cr ew c onv eyar dm pneumattc conn eyat sefif, ketnel el ev ator, YKS

Rambutan mcfiiliki I unit dcfigatrkapasiills 450 ton.
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3. Sprocket, unfuk menghubungkan antara gearbox dengan drum.

4. Rantai, sebagai penghubung antar sprocket.

5. As, sebagai pusat putaran druri.

Faktor-frkt6f yang mempenlarulii kemel gfading Crum yaitu:

t. Lubang (kisi-kisi) pada drum baik ukuran lubang maupun jumlahnya.

2. Kualitas dan kuantitas umpan

3. Ttras pernbersih

4. Kecepatan diameter dan panjang drum

3,7,9 Hydrocyclone

Gambcr 3. 72 Hydrocyclone

Hydrocyclorze berfrrngsi untuk memisahkan cangkang dan inti sawit pecah

yang besar dan beratnya hampir sama, proses pemisahan dilakukan berdasarkan

perbedaan berat jenis dengan menggunakan gaya centrfugal. Pemisahan

dilakukan untuk mengurangi /osses inti pada cangkang dan kotoran. Faktor-faktor

y.img memperlgaruhi kinerja Hydro cyclone ]/aitu kondisi cone, kualitas dan

kuantitrts umpan, penyeblan iortexfinder, serta kondisi bafile.

Cara kerjanya adalah :

Broken kernel dan cirngkang dari LTDS 2 dan broken kernel dali broken

kernel cyclone masuk ke bak I. Jumlah umpan yang masuk ke hydrocyclone

sekitar 2792.5 kdjam. Dari bak l, kernel dan cangkang dipompa masuk ke

hydrocyclone drum. Kernel yang memiliki berat jenis lebih ringan dari cangkang

akan naik ke atas melalui vortex finder dan dialirkarike waslting drum, sedarigtan

cangkartg yzrng berat jenisnya lebih berat akari turun melalui conus mengalir ke

bak 2 (cornpartntent II). Dari bak 2 kemel tang maSih tersisa dan cangkang

dipompa lagi masuk ke hydrocyclone drum- Kernel akan keluar dari hl,drocyclone
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drum dan masuk washing drwn, seiangkan shell akan turun dan masuk ke bali 3.

Dari bak 3 shelt dipompa lagi r,rasuk ke dalam lrydrocyclone drum. Dari

hycrocyclone dnmt, shell akankeluar dan rnasuk washing drum, sedangkan kemel

yang tersisa ciialirkan lagi ke b* 2. Setelah itu'wet shell ali.an dibai,va convcyar

menuju wet shell airlock. Sedangkan sisa Broken kernel dimasukkan lagi ke bak 2-

Peflu diperhatikan, jika persentase inti dalam carigkang terlalu tinggi, maka vortex

finder diturunktrn, sebalikrya jika persentase cangkang dalam inti tinggi malia

n o I t ei Ji ndel dinaikkan.

Kemel yang keluar dari hidracyclone akan masuk ke carm'eyor ssbelum

dibawa ke kemel silo 2. Kecepatan conveyal 50 rpm. Darr coweyor, kemel akan

masuk ke wet kernel transpart airlock. Kecepatan putaran wet kernel transport

airlock 31 rpm.

'Kemel akan dibal,,a ke kemel silo menggunakan udara darj' wet kernel

transport far. Sedangk an shell yang keluar dan hydrocyclone masttkke wet shell

atrlock. Kecepatan putaran wet shell airlock 42 rpm. Wet Shell akan dibawa ke

wet kernel cyclone dengan menggunakan ttdara dari wet shell fan.

Bagian-bagian dari hydrocyclone :

1. Bak air penampung yang terdiri dari beherapa sekat

2. Tabmg pemisah yang di lengkapi dengui pompa pengufip

dart conus di bawefuiya.

3. Pompa.

4. Dewatering drumwttvk inti dan cangkang.

3.7.10 Kernel Silo
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Gembar 3. 76 Bagien Kcrtrel Storage

B agian-bag ian keruel s t ora g e y aitu:

l. Body (bak), sebagai tempat penampungan kernel.

2. Tuas pemb,uka pintu, sebagai tiias untuk membuka pintu kernel supaya

kernel bias keluar dan jatuh ke sCrew.

3. Screw conveyor, sebagai alat pembawa kemel ke truk.

4. Saringan minyak, untuk menyaring minyak supaya kern€l tidak ikut jatuh

ke pipa aliran minyak.

5. Pipa aliran minyak. sebagai saluran pembuangan minyak.

6. Penirmpungan minyak, sebuah bak yang menampung minyak kernel.

3.f Stasiun Boiler

Gambar3. ?7 BoiI$

Boiler merupakan alat untuk meughasilkan uap dengail bahan bakar Fiber

datshetl. PKS rambutarmemiliki zltnttboiler TakurraN-600 SA water tube.IJap
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yang dihasilkan boiler dipakai untuk menggerakkan turbin sebagai pembangkit

listrik di PKS Rambutan.

Spesifikasi Boiler:

1. Kapasitas :24 Ton/jam

2. Tekanan Kerja :2}kglcmz

3. Tekanaur maks :24kglcm2

4. Temperatur : 260-3000C

5. Steam Flow : 30 T,/FI

6. Water Flow :9,6T/LI

7. Vacum rudng bakar : 10-30 mm.Hg

8. Temperatur ruang bakar : 800-10000C

Gember 3- ?8 Begian Boiler

Bagirin-bagitrn Boiler yaitu :

1. Ruang bakar pertama

Ruang bakar pertanaberfungsi sebagai ruang pembakaran dmi bahan

bakar yaita fiber dan shell. Sebagian gas panas hasil pembakaran

diterima langsung oleh pipa air yang terdapat dalam ruang tersebut.

2. Ruang bakar kedua

Ruang bakar kedua merupakan ruang gas panas yang diterima dari

ruang bakar pertamE dalam ruang bakar ini sebagian panas dari ruang

bakar diterima oleh pipa air dari atas ke drum bawah.

aa

L
I
i
a
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3. Upper drum

(Ipper drum berfungsi sebagai penampung uap. Pada upper drum

dilengkapi dengan steom sparctor.

4. Lower drum

Lower drum berfungsi sebagai tempat penampungalr air yang

dipanaskan dalam pipa.

5. Super heater pipe

Pemanasan lanjut uap basah sehingga menjadi uap kering.

6. Pipa-pipa

Pipa-pipa dalam boiler rnemiliki fungsi utama sebagai tempat

" pemanasan air.

7. Ash hopper

Ash hopper merupakan unit penampung abu yang terikut dalam udara

panas hasil pembakaran.

8. Chimney

Chimney merupakan cerobong tempat keluarnya gas sisa pembakaran

dari ruang bakar yang dihisap oleh induced draft fan.

9, Sqot blower

Shoot blower berfungsi untuk membersihkan deposit abu pada ruang

bakff 2 (dua).

1A. Blow downvalve

Blow down valve berfingsi urituk mengeluarkan air dari dalam upper

drum.

Alat pengnman ketel yaitu:

1. Safety valve (katub pengaman)

Berfungsi untuk mencegah tekanan uap yang berlebihan.

2. Water level alarm

Berfungsi sebagai tanda jika level air pada upper Jrum terlalu rendah

atau terlalu tinggi.

3. Barometer

Berfungsi sebagai petunjuk tekanan tinggi uap dan air.
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Iain:

4. Gelas Penduga

Berfungsi sebagai penunjuk level air pada upper dn:m.

5. Modulatingvalve

Berfungsi sebagai katub pengatur air umpan untuk :n:ncegah

terjadinya low v,ater level padaupper drum.

6. Steam check valve

Berfungsi untuk mencegah adanya back preasure pada pipa uap.

1. Thermometer

Berfungsi untuk menunjukkan suhu pada boiler

E, Man hole

" Berfungsi sebagai Iubang masuk kedalam boiler pada saat reparasi.

Falctor-faktor yaflg harus diperhatikan dalam pengoperasian boiler antara

1. Tersedianya air umpan dengan spesifikasi:

pH : 10,5* 11,5

TDS : Maks.2500

Csustic Alkalinity :300- 500 ppm

T. Alkalinity : 500 - 800 ppm

T. Hardness : 2ppm

Phosphate :30-80ppm

Silica : 120 ppm

Iron :<2ppm

Sulphite : 30 - 50 ppm

Chlorid : Maks. 500 ppm

Suhu :80-90oC

2. Jaga tekanan steam pada tekanan kerja (19-20 Kgicm2).

3. Lakukan blowdown sesuai rekomendasikan dari hasil Analisa

laboratorium.

4- Lakukan pembersihan pipa dengan shoot blower secara periodic ( 4
jam sekali selama 30 detik).

5. Pastikan pompa umpan balik (boiler feed pump) elektrik dan turbo

dalanr keadaan balk dan.feedingbahanbakar harus stabil.
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6. Pastikan safety valve berfungsi dengan baik dan dibuka manual

minimal I minggu sekali.

7. Safety valve drum membuka pada tekanan 2l kg/cnf .

8. Sofrty valve super header menrbuka pada tekanan 20,5 mnr.Hg.

9. Pastikan tekanan udara dalam ruang bakar minus 10-30 mm.Hg.

10. Pembukaan kran induk secara perlahan-lahan pada waktu s/crr.

71. Level glass penduga hiirus keadaan norrnal, test glass penduga saat

lrendak start up, pastikan glass penduga tidak bocor.

12. Pastikan parameter peralatan berfungsi dengan baik.

13. Pastikan man hole terkunci rapat.

14. Buka kran ventilasi super heater dan upper drum.

15. Jaga ketinggian air di upper drum (60=7AYo).

16. Periksa ruang bakar, jangan sampai bahan bakar menumpuk dengan

cara menyetel damper FDF dan mengorek kerak dari ruang bakar

secara manual.

3.9 Unit'WaterTreatment

Air merupakan kebutuhan vital bagi sebuah PKS, karena sebagian besar

proses pengolahan memedukan air. Air yang digunakan pada PKS Rambutarr

berasal dari Sungai Padang, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Serdang

Bedagai, Sumatera Utara. Air yang digunakan harus memenuhi syarat tertentu,

seperti kesadahan dan kadar silika. Jika air kurang memenuhi syarat, maka air

harus diolah sebelum digunakan.

Fungsi pengolahan air yaitu :

- Memproduksi air jernih dan bersih serta air yang berkualitas yang

lebih baik atau sesuai dengan kebutuhan.

- Mengurangi biaya.

- Memperpanjang urnir operasional boiler.

Waduk yang digrurakan terdapat dua buah bak, bak pertama berfungsi

untuk menampung air yang berasal dari sungai kemudian di alirkan pada waduk

yang kedua kemudian dipompakan dengan diinjeksi bahan.bahan kimia yaitu
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Alumunium sulfat (Alz (SO+)I.18FIzO) atan Alum dan soda asft (Sodium Carbonat)

menuju Clarifier Tank.

Alum bereaksi dengan alkali sehingga memtrentuk alumunium hidrokside

yang akan mengikat padatan halus yang terdapnt Calarn air.

Reaksi Kimia:

Alz( SO+): + 6 NaHCO3 ----- 2 AI(OH)3 + 3 NazSO+ + 6 COz

pH yang terbaik pada saat proses koagulasi dan flokulasi adalah 6,5-7,5 karena

aluminium hydroxide tidak larut pada pH tersebut, sehingga proses pengikatan

partikel zat-zat padatan terjadi dengan baik. Dengan terbentuknya alumunium

hidroxtde sehingga alkalilitas air dan pH air rnengalami penunman. Untuk

menaikkntr pH air sebelum diolah ditambahkan caustic soda atau soda ash agu

alum dapat berfungsi optimal.

3.9.1 External Water Treatment

Eksternal treatment adalah proses menghilangkan kesadahan dan

partikel-partikel asing dalam air. Pengedalian mutu air tergantrurg pada pada tujuan

penggunaum air. Umumnya ur diproses untuk keperluan dengan persyaratan

tertenfu:

1. Air Pengolahan, yang memerlukan air yang bebas dari logam-logam

katalisator perusak minyak sawit, dan senyawa-senyawa yang dapat

menurunkan mutu minyak sawit seperti suspensi kolloid.

2. Umpan Boiler, yang melerukan mutu khusus yakni bebas dari logam alkali

tanah yang dapat menyebabkan pembetukan kerak pada boiler. Maka perlu

dikontrol dengan baik kesadahan air yang keluar dari anion exchanger.

Bebas dari logam oksidator penyebab korosi dan bebas dari lumpur yang

dapat merangsang pembentukan kerak serta dapat mengurangi perpindahan

panas.

Air yang berasal dari perairan umum atau sungai masih mengandung

kotoran (Impurities) yarg dikelompoklian sebagai berikut :

1. Total Suspended Solid QSS)

Total Sudpended Solid adalalr semua senyawa/padatan yang tidak larut,

melayang atau,mengapung di dalam air dan tidak berubah bentuk seperti
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lumpur, paslr, bahan-bahan organift, minyak dan bakteri. Bila jumlahnl,a

besar akan menyebabkan kekeruhan dalam air.

2. Total Dissolved Solid ({DS)

Total Dissolved sotid adalah padatan yang Iarut di dalam air yang

bergabung dengan molekul-molekul air atau di 'Jalarn larutan seperti

garam-garam dan asam. Komposisi padatan yang larut tergantung dari

macam sumber air dan lokasi sumber air. padatan terlarut yang banyak

dijumpai dalam air antara lain : Alkalilitas, kes"rtahan, Garam sorJium, Besi,

mangan, silik4 chlorida" zulfa! Phospat dan bahan-bahan organik.

3. Total Dissolved Gas Grc)
Total Dissolved Gas adalah gas-gas yang ada di air yang bergabung clengan

molekul-molekul air. Gas-gas id tidak stabil dan dapat dilepas dengan

perubahan suhr:, tekanan atau interaksi mekanikal, contohnya oksigel,
karbondioksida.

Proses external wqter treatment yang ada di pKS Rambutan yaitu:

3.9.1.1 Clarifter Tank

Gambar 5. 79 Claritrer Tank

Berftngsi ffituk kotsran atau sering disebut NOS dengan

tahapan pencampuran,penggrrmpalan dan pengendapan batran yang tidak larut
dalam air. AIat ini dilengkapi dengan keran drain untuk pembuangan kotoran.

3,9.1.2 B ak Sedimentasi
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Gambai 3. 80 Bdk

Sedimentasi dilakukan dengan cara mengendapkan air disuatu bak yang

dibed sekatllbaffie dengan alirm overflosr dengan tujuan ur$rrk menjebak zal

padatan yang terbawa air sungai.

3.9.1.3 Sand Filter

Gamber3.8l Send Filtcr

Fi'ltasi dila:kukan yadasandfilter deagar tujum rnenghasilkan berbagai zat

atau mineral yang terbawah dari flokulasi dan koagulasi dengan cara menyaring

melalui lapisan pasir dan batu aprmg.

Secara berangsur-angsur pasir akan memadat sehingga membatasi alirerr air,

jika tekana air di inlet sand filter

1,5 bar diatas tekanan oultet sand filter maka perlu dilakukan back wash.

Back wash dilahrkan dengan ailran dari bawah keatas dengan tujuan untuk

memecah kepadatan pasir dan membuang padatan yang menyumbat lapisan air.

PKS Rambutan memiliki 4 unit sand filter (penyaring pasir) berkapasitas 60

m3/jam type vertical pressure, tekanan air diperalatan ini adalah 3,5 kg/cirr3. Pasit

100

UNIVERSITAS MEDAN AREA



yang digunakan adalah : BS7/14 dan BS 14125. Flasil filtrasi dari sand filtar
dialirkan ke processing w-ater tankkapx<itas 60 m3 yang berada pada tower.

3.9.1,4 Tower Tank

Gambar 3.82 Tower Tank

Tower Tank merupakan tempat air yang telah jernih ditampung sebelum

digunakan untuk keperluan air umpan boiler, kebutuhan pengolahan kelapa sawit

dan digunkaan untuk kebutuhan domestik pabrik dan bahan 
-b*krl 

sistem

pembangkit uap di pabrik. Pada PKS Rambutarr memiliki 2 unit tuwer tank

dengan masing-masing kapasitas 90 ton.

Beberapa proses eksternal v)ater treotment yang ada pada pabrik kelapa

sawit yaitu:

1. Koagulasi

Koagulasi merupakan proses mengahncurkan partikel koloid sehingga

terbentuk partikel-partikel kecil. Jenis bahan kimia koagulan yaitu

tawas, PAC, dan ACH.

2. Flokulasi

Flokulasi merupakan proses penggumF,alan partikel kecil menjadi

partikel yang lebih besar (flok). jenis bahan kimia flokulan yaitu

polimer Anion, polimer Kation, polimer Non-Ionik

3. Sedimentasi(pengendapan)

Sedimentasi merupakan proses pengendapan flok secara alami di

dasar penampungan. Pada tahap ini biasanya menggunakan unit

Clarifier. Supaya proses di clarifier berjalan dengan lancar maka
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lakukan drain endapan secara berkala dan lakukan pencucian terhlrl,rp

clarifier filler.

4. Filtrasi

Filtrasi merupakan proses penyaringan air melalui rnedia pen;'aring.

Proses penyaringan ini bertujuan unhrk menghilangkan bahan-bai.ran

terlarut dan tak terlarut. Jenis-jenis filtrasi ya'rg digunakan yaitu media

filtrasi dan membran filtrasi. Hal-hal yang harus dilakukan supaya

proses filtrasi berjalan lancar yaitu:

a. Lakukan baclo,vash secara berkala.

b, Baekwash berdasarkan tekanan.

c. Hindari air berminyak.

d. Ganti med,ia dengan waktu tertentu (,t 3 tahun).

3.9.2 Internal Water Treatment

Internal treatment bertujuan untuk melaliukan pengolahln lebih lanjut Can

hasil eksternal treatrnent, sebagai metoda perlindungan boiler dalam proses

pembentukan uap. Selunrh perlakuan diarahkan unfuk menghindari pembentukan

kerak, korosi, dan carryover.

a. Kerak

Kerak di air umpan Boiler terbentuk dari kotoran-kotoran, biasanya

dari campuran Calsium dan Magnesium yang tidak larut.

Kadangkadeurg melekat ke dalam hard mass oleh silica. Pengaruh

daripada pembentukan kerak adalah pengembungan atau

pernbengkokan pipa serta pelepuhan pipa.

b. Korosi

Korosi di air umpan Boiler terjadi ketika air asam atau pH rendah, air

mengarndung oksigen yang terlarut dan karbon dioksida serta

konsentrasi daripada caustik tinggi. pll rendah ditandai dengan

hilangnya logam, oksigen dan gas-gas korosif yang menyebabkan

lubang-lubang besar. Pengaruh daripada korosi ini adalah rusaknya

pipa Boiler.

c. Carrv over
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Carry over di air umpan Boiler terjadi karena masuknya air dan solid

melalui uap boiler. Hal ini disebabkan karena kelebihan solid yang

terlarut dan tidak terlarut, tingginya alkalinity serta tingginya

kandungan minl'ali di air umpan Boiler. Pengamh da:"i carry over ir,i

adalah dapat menyebabkan kerusakan pada pipa super heater;

berkurangnya efisiensi turbin. Proses masuknya air dan uap terbagi

dua yaitu :

1) Priming

Hal ini terjadi karera penurunan tekanan seoara tiba-tiba yang

disebabkan oleh meningkatnya permintaan uap secara cepat atau

hasil kelebihan high w ater. I evel.

2) Foaming

Hal ini tujadikarenaadanya gelembung uappada permukaan air

di dalam drum uap-

Proses internal water treotment terdiri dari: J

1. Demineralitstion

Demineralisasi merupakan cara untuk memurnikan air dari

meniral-mineralnya, terutama bila air banyak mengandung silica

melalui proses pertukaran ion (ion exchange process). Demineralisasi

terdiri da,.i anion exchanger dan kntion exchonger. Kation exchange

berfungsi untuk menukar mineral-mineral terhadap asam, sedangkan

anion exchange berfungsi untuk menukar garam terhadap hidrolisis

dan menahan silica.

Tahapan operasi pada demineralisasi yaitu:

a. Serviee Jlow (proses demineralisasi)

b. Bach*ash (menghilangkan kotoran pada lapisan atas)

Backv,ash pada dasarnya adalah mengalirkan dari dasar ke atas,

untuk memecah bad resin yang telah padat dan menghilangkan

kotoran sebelum dilakukan regenerasi.

c, Regenerasi (proses pengaktifan resin setelah jenuh)

Proses regenerasi dilaliukan dengan menginjeksikan bahan kimia

yaitu untuk bahan kimia kation biasanya digunakan sulfurid acid
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(H2SO4), sedangkan untuk trCran kinria anion biasanl a

menggunakin caustic soda (NaOH). lLegenera.ti kation dilakukan

bila kadar hardness mencapai 5 ppm. s,:clr.ngkan regcnerasi anion

dilakukan jika kadar silika mencapai > 5 pprn.

d. Rinsing(menghilangkan sisa-sisa reglencran)

Setelah iegenerasi chemical bad , rruka resin perln dibilas untuk

membersihkan sisa-sisa bahan kirnia regenerasi dengan aliran

seperti operasi normal, yaitufast rinse dan slcw rlnse. slow rinse

untuk mendorong regeneran ke rnrdia iesin, -fast rinse untuk

menghilangkan sisa regeneran dari r,esin dan ion yang tak

diinginkan ke saluran pembuangan (dispo:ral point):

boiler feed water treaftnetrt

2. Deaerator

Dearator merupakan alat pemanas air umpan Boiler dengan hrjuan

untuk menghilangkan gas terlarut seperti oksigen, Carbon diokstda

dan ammonia yang dapat menyebabkan korosi. Fungsinya untuk

menaikkan temperatur air umpan mendekati titik didihnya sehingga

dapat mengurangi kandungan gas Oz dan COz. Hal ini dicapai melalui

proses mekanis dan pemanasan menggunakan uap yang berada didalarn

pressure deaerator atau sengan vakum deaerator.

Jenis deaerator ada2 yaitt :

l. Pressure Deaerator

Adalah suatu pressurer vessel dimana air dipompakan kedalam

vessel melalui suatu sistem penyemprotan, membuat air menjadi

pertikel-pratikel kecil, sehingga bercampur dengan uap dan air dan

Anion Cation
Calcium {Ca2o)Chloride{Cl-)

Sulphate (SO+2-) Magnesium (Mgh)
Natrium (Iia*)I{itrate'(NO3')

Carbonate (CO:2J Potassium (K+)
Iron (Fez*, Fe3*)Bicarbonate (HCOP)

Silica (SiOz) Manganese Mn'?-)
Organic
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menjadi panas. Proses ini membuat gas dan cairan membesar dan

lepas dari vacurn, keluar dengan sistem injector, temperatur

sebaiknya tinggi diatas 100oC.

Letakan deaerator berada diposisi atas untuk mencegah kavitasi

pada feed pump, permukaan air pada deaerator. sebaiknya

dikendalikan secara otomatis termasuk aliran steamnya untuk

menjaga kontinuitas aliran dan steam.

2. Vacuumdeaerotor

Alat ini hanya berfungsi untuk memurnikan sebagian darr feed

water. Air dimasukkan kedalam vessel melalui nozzle penyeniprot

secara gravitasi.

Prinsip kerjanya adalah jika tekanan external disekitar air

dikurangi, maka gas-gas terlarut akan terbang terhisap oleh ejecto".

Air keluar dari deaerator sebelum diumpan ke boiler terlebih

dahulu diinjeksikan bahan kimia yang berfungsi untuk menaikkan

kualitas aii boiler agar tidak terjadi korosi darr kerak.

3.10 Laboratorium

3.10.1 Analisa Mutu Produksi

a) Penentuan % ALB

1. Timbang sampel sebanyak L 2 gran dengan neraca analitik.

2. Tambahkan N-Hexana sebanyak 30 ml (untuk melarutkan

minyak).

3. Tambahknn 3-5 tetesa ihdicator thymol blue.

4. Tambahkan 30 ml larutan Alkohol.

5. Titrasi dengan KOH sampai titik akhir titrasi wama hijau,

(lakukan duplo).

Perhitungan : o/oALB: Voluine KOH x N.KOH X256 x 100%

Gram sampel x 1000

Contoh : sebanyak 3,2996 gram sampel CPO dititrasi dengan KOH

0,047 N sebanyak 6,71 ml.

%ALB :6.71ml x 0"047 Nx256x100%
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3,2996 gram x 1000

=2,45 Ya

b) Peftentustt % Air

1. Timbang cawan kosong dengarr rnenggunakan neraca analitik.

(wr)

2. Timbang cawan ditambah dengan sampel CPO (Wz). Sampel

yang ditimbang sebanyak * 20 gram.

3. Keringkan sampel tersebut di oven dengan suhu 130oC selama 1

jam.

4. Setelah proses pengeringan selesai, dinginkan sampel tersebut

lalu timbang cawan*sampel setelah kering dengan menggunakan

neraca analitik. (W3)

Perhirungan :Yo Air= -lI3lY1 x 100%
samTeL basah

Sampel basah = WZ - W1

c) Penentuon 96 Kotoran

1. Timbang kertas saring kosong dengan menggunakan neraca

analitik. (W+)

2. Oven kertas saring tersebut selama + 5 menit pada suhu 130"C.

3. Setelah proses pengeringan selesai maka dinginkan kertas saring

tersebut.

4. Lipat kertas saring, lalu letakkan di corong.

5. Saring sampel CPO yang telah dikeringkan tadi.

6. Semprot dengan Iarutan N-Hexana sampai bersih (tidak ada lagi

warna kuning pada kertas *i.rd kertas saring kembali putih

seperti baru).

7. Oven lagi kertas saring tadi + 5 menit pada suliu 130oC.

8. Dinginkan, dengan cara memasukkan kertas saring tersebut

kedalam desikator selama 15 menit.

9. Timbang lagi kertas saring tersebut dengan rnenggunakan neraca

analitik. (Ws)
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Perhitungan: o/o Kotoran : ..,Y],rY!.., x LA} o/o
sompel basah

d) OiI Losses

Oil Lo,sses merupakan Analisa yeurg digunakan turtuk menentukan

berapa persentase kehilangan minyak produksi dari proses produksi

yang dilakukan. Analisa Oil losses dilakukan setiap hari, dengan titik

sampel pada solid decanter, heavy phase, fat fit, USF, USB, arnpas

press dan nut pada press.

Cara Analisa OiI Losses yaitu:

1. Ambil sarnpel pada setiap titik yang telsrh ditentukan

2. Timbang wadah kosong (Wr)

3. Timbang wadah dtitambah dengan sampei (Wz). Berat sampel

tergantung dengan jenis sampel yang akan dianalisa"

4. Keringkan sampel-Cidalam oven suhu 130oC. (sekaligus untuk

penentuan kadar air).

5. Setelah proses pengeringan selesai, maka sampel didinginkan

dalam desikator.

6. Timbang sampel yang telah dikeringkan dengan neraca analitik.

(w:)

.7. Masukkan sampel kedalam thimble, lalu tutup dengan kapas

bebas lemak dan masukkan kedalam soklet

8. Timbang labu kosong 250 ml dengan neraca analitik. (W+)

9. Isi labu dengan larutan N-hexana kira-kiia 200 ml.

10. Pasang alat ekstralisi, lalu hidupkan heating mantel dan alirkan

airpada slang.

11. Tunggu sampai proses ekshaksi selesai kira-kira 3-4 jam yang

ditandai dengan jernihnya pelarut N-Flexana yang terdapat

dalam soklet.

12. Keluarkan thimble dari soklet, Ialu Iakukan penyulingan

berulang untuk menegringkan pelarut N-hexana yang terdapat

dalam labu.

1.47

UNIVERSITAS MEDAN AREA



13. Setelah semua pelarut telah dipisahkan dari minyak hasil

ekstraksi, maka keringkan labu tersebut sampai semua pelarut

benar-benar telah menguap.

14. Timbang labu dan minyak yang telah di ekstraksi. (\\/:)

Perhitungan:

Sampel basah (Sl) : W2 - Wl

Sampel kering (S2) = W3 - Wl

Oil hasil ekstraksi = W5 - W4

yo Air = Y3# x l11o/o

oil hasil ekstraksi
%Oill-osses

a/o zatkering

ToNose

s1

oit hastl ekstrakst

x LDAa/o

s2
x t00o/o

= 100 -o/aoil losses -Yo Air

3.1O.? Analisa Mutu Inti Produksi

a) % Kotoran

1. Timbang sampel sebanyak 100 gram dengan neraca analitik.

2. Pisahkan cangkang, biji pecah, dan biji utuh dari sampel.

3. Timbang cangkang,, blji pecah dan biji utuh yang telah

dipisahkan.

Penentuan Yo kstoran pada kernel yaitu:

Yo Can$ang: berat cangkang : 1000 x 100%

%Biiipecah: r"gYY : 1000 x !00 o/o

%Biiiutuh : 't"+r*: 1000 x'taao/o

%o kotoran : o/o cangkang+ oh biji pecah + % biji utuh

b) % Air

1. Ambil sedikit sampel kernel, lalu giling dengan mesin

penggiiing.

2. Tekan tombol "power" pada alat moisfure analitic sampai mucul

"0,0000 grarn" di layer monitor.
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3. Tekan "Enter" lalu masukan piringan dan tunggu sampai

muncul hasil timbangan piringan, dan tekeur "Enter" lagi.

4. I(emudian timbang sampe[ sebanyak 10 gram dan tekan "Enter"

lagi.

5. Tunggu sampai proses selesai. (ditandai dengan adanya bunyi

dan ada hrlisan "End'" pada monitor.

6. Catato/o air yangdibaca oleh alat.

c| % oil
1" Ambil sampel yang sudah dikeringkan dalam oven dengan suhu

130"C.

2. Masukkan sampel kedalam thintble. lalu tutup dengan kapas

bebas lemak dan masukkan kedalam soklet.

3. Timbang labu kosong 250 mi dengan nerocct analitik. (Wr)

4. Isi labu d.og* larutan N-hexann kira-kira 200 mt.

5. Pasang alat ekstraksi, lalu hidupkan heating mantel dan alirkan

air pada slang.

6. Tunggu sampai proses ekstraksi selesai kira-kira 3-4 jam yang

ditandai dengan jernihnya pelarut N-Hexana yang terdapat

dalam soklet.

7. Keluarkan thimble dari soklet, lalu lakukan penyulingan

berulang untuk menegringkan pelarut N-hexana yang terdapat

dalam labu.

8. Timbang labu dan minyak yang telah di ekstraksi. (W,
Maka %Oil: W2 - Wl

d) % ALB

1. Sampel yang sudah didapatkan dari hasil % Oil kemudian akan

di Analisauntuk menentukan % ALB.

2. Timbang sampel sebanyak + 2 gram dengan neraca analitik.

3. Tamba}kan N-Hexana sebanyak 30 ml (untuk melarutkan

minyak).
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4. Tambahkan 3-5 tetesan indicator thymol blue.

5. Tambahkan 30 ml larutan Alkohol.

6. Titrasi dengan KOH sampai titik akhir titrasi viarna hijau,

(lakukan duplo).

Perhitungan : YoALB: Ysllrns_KOII_x N.KQIJ_X${r x fi\Yo

Gram sarnpel x 1000

3.10.3 Analisa Tandan

Analisa tandan digunakan untuk mengetahui rendemen potensi. Analisa

tandan dilakukan sekali dalam satu semester dengan sampel yang diamtrit yaitu 1

TBS perafdeling.

cara Analisa tandan yaitu:

1. Ambil I TBS/afdeling sebagai sampel.

Z. Timbang berat TBS masing-masing sampel. (Wr)

3. Rebus fBS tersebut d sterilizer (perlakuan sama dengan perebusan

TBS biasa)

4. Setelah proses perebusan selesai, pisahkan brondolan rlari tandan

dengan bantuan alat gancu dan kapak.

5. Ambil sampel brondolan sebanyak 250 gram.

6. Pisahkan antara mesocarp dengarr"* nut. Timbang berat nut, sedangkan

mesocarp atau daging buahnya digiling dengan bantuan lumping dan

alu.

7. Setelah semua brondolan terlepas dari tandan, maka timbang berat

tandankosong. (Wz)

8. Timbang berat cawan kosong. (W3)

9. Timbang sampel mesocarp yang telah digiling * 30 gram. (Sr)

10. Keringkan dengan oven suhu l30oC selama l jam.

11. Setelah kering, dinginkan sampel dalam desikator.

12. Timbang berat sampel kering. (Sz)

13. Timbang berat labu kosong dengan neraca analitik. (W+)

14. Isi labu dengan pelarut N-hexana * 200 ml.
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15. Masukkan sampel kering kedalam thimble setelah itu tutup ticn:er

kapas bebas lemak/minyak, lalu rnasukkan thimble tersebtrt kedalzun

soklet.

tr 6. Pasang alat ekstraksi dan alirkan air kran.

17. Tunggu sampai proses ekstraksi selesai kiraOkira 3-4 jam.

18. Setelah ekstraksi selesai, maka timbang labu yang berisi rninyak.

(ws)

Pastikan semua pelarut telah menguap, sehingga minyak hasil tit-rasi

bebas dari pelarut.

3.10.4 Analisa Air
Analisa air merupakan Analisa yang benujuan untuk mengetahui kualitas

dari air yang akan digunakan untuk kebutuhan pabrik, seperti kebutuhan boiler.

Analisa air dilakukan setiap hari. Sampel yang diambil untuk Analisa air yaitu

s e,nd fi I t e r, r crw f,u atu r, kation, aniory fe e d t ank dan boiler.

Parameter uji yang dilakukan yaitu pemeriksaan pH, TDS, silica, hardne.ss,

Al kal ini ty dan tur b i dity (kekeruhan).

a) Analisa Hardness

1. Ambil sampel sebanyak 50 ml.

2. Tambahka.n larutan buffer (R-002) sebanyak a 3 tetes.

3. Tambahkan hardness indicotor % spatula (warna larutan

menjadi ungu)

4: Titrasi dengan hardness reagent (R-001) sampai titik akhir

titrasi warna biru.

Perhitungan total hardness : volume titrasi X 20

Contoh : volume pemakaian hardness reagent untuk titrasi yaitu 1,2

ml, maka total hardness pada sampel tersebut yaitu: l,ZX20 :24.

b) Analka Silica

1. Ambil sampel 10 ml.

2. Tambahkan larutan Ammonium Heptamolibdat sebanyak 2 ml.

3. Tambahkan larutan Asam Sulfat sebanyak 4 ml.
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c)

4. Homoger,kan larutan tersebut.

5. Jika larutan berubah warna kuning, berarti larutan ters:but

terdapat silica, dan jike larutan tersebut tidak berubah warna

maka lamtan tersebut tidak mcngandung siiica.

6. Jika ada, rnaka tunggu, sampai trO, merrit, Ialu uji Cengan

calorimeter untuk menentukan berapa jumlah silica yang terlarut

dalam sampel air tersebut. lpertama kali eek blanko seklah itu

cek sampel air yang mengandung silica).

Analisa Alkaliniry

1. Ambil sampel sebanyak 30 mt.

2. Tambahkan larutan P-Alkalinity sebanyak 3 tetes sehingga

larutan berwarrla merah muda.

3. Titrasi dengn larutan Alkalinity sampai larutan menjadi bening.

4. Tambahkarr larutan M-Atkalinity sebanyak 3 tetes sehirrgga

larutan berwarna biru.

5. Titrasi lagi dengan larutan Alkalinity sampai larutan merah bata.

Perhitungan:

P-Alkalinity : volume tih'asi x 100

M-Alkalinity : volume titrasi x 100

O-Alkalinity :(2xP-Alkalinity)-M-Alkalinity

Contoh: volume larutan Alkalinity yang terpakai pada saat titrasi

P-Alkalinity yaitu 3,30 ml, sedangkan larutan Alkalinity yang

terpakai untuk titrasi M-Alkalinity yaitu 3,90 ml.

Maka : P-Alkalinity :3,30 x 100:330

M-AlkalinitY :3,9A x 100 : 390,

O-Alkalinity : (2x 330) - (390)

:270

Water delusi

Water delusi merupakan air pendingin turbin. Analisa water delust

merupakan Analisa yang dilalrukan setiap hari untuk mengetahui

debit air dari air pendinein turbin.

d)

112

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Cara kerja:

Hidupkan stopwatch bersamaarr dengan penarnpm.'tn nir dln

matikan lagi stopu,atcft ketika ernber telah pcnuh. lJ]angi percobaan

sampai 4 atau 5 kali untuk mernperkecil kesalahan.

Contoh : percobaan dilakukan sebanyak ernpat kali. vchirne dari

ember yang digunakan sebagai penampung yaitu 9 liter. \ry'aktu ya,:g

dibutuhkan untuk mengisi satu ember 1,aitu: (44, t,6,45,44) sekon,

dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan yaitu 44,75 sekon.

Maka:

Kecepatan aliran air: oolume ernber J600 sekanx 
-aaI Ltter 3600 sekon

L-
44,75 sekon I iam

: 724 Lljam

3.11 UnitP0ngolahanLimbah

3.11.1 Limbah Padat

Limbah padat merupakan hasil buangaft dari proses pengolahan TBS.

Limbah padat yang dihasilkan dari proses pengolahan 100% kelapa sarvit terdiri

dari 24,75o/o tandan kosong, 9,33yo cangkang, dan 1I,38yo fiber. Limbah padat

tidak berbahaya bagi lingkungan dikarenakan dapat terurai ditanah oleh

mikroorganisme, tetapi dikarenakan jumlah limbah padat yang dihasilkan dari

proses pengolahan TBS terlalu banyak maka limbah tersebut dapat menimbulkan

bau yang tidak sedap bahkan tanah tidak mampu lagi mengurai Iimbah tersebut

sehingga terjadi pencemaran lingkungan. Oleh karena itu diperlukan suatu

penanganan yang ramah lingkungan da:r dapat dilakukan secara terus menems,

salah satunya dengan memanfaatkan limbah padat sebagai pembangkit tenaga

listrik.

Limbah padat yang dimanfaatkan sebagai pembangkit tenaga listrik yaitu

cangkang d'an fiber. Cangkang dan fiber digunakan sebagai bahan bakar boiler

untuk menghasilkan steum. Steum yang dihasilkan digunakan sebagai penggerak

turbin untuk menghasilkan tenaga listrik. Air yang digunakan pada boiler berasal
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dari sungai sei padang. Air sungai umumnya bersifat sadah, kesadahan air

berdampak buruk pada proses perubahan air menjadi stesm di boiler salah satunl'a

pengerakan (scaling\ pada bagian dalam pipa boiler yang alian menghambat laju

awal air pada boiler. Disamping itu pH air yang tidak stabil jika tidak dijaga

tingkat keasamannya pipa yang digunakan akan rnudah terkorosi. Oleh karene itu

PKS rambutan memberi penambahan senyawa kation dan anion setelah air

mengalami beberapa kali penyaringan dan sendimentasi. Senyawa katiorr ya.ng

d.ibcrikan yaitu HzSO+ bertujuan untuk rnenurunlian kadar pH, sedangkan

senya\r? anion yang diberikan yaitu caustic dan soda 9f/o bertujuan untuk

menetralkan pH, setelah air netral air dapat disalurkan ke dearator dan akzrn

dipanaskan di boiler menggunakan bahan bakar fiber dar' cangkang deirgnn

perbandirrgan 3:1.

3.11.2 Limbah Cair
/ 

Limbah Cair Kelapa Sawit merupakan sisa buangan yang tidak bersifat

toksik (tiAak beracun), tetapi memiiiki daya pencernaran yang tinggi dikarenalian

kandungan organik yang memiliki nilai BOD dan COD yang tinggi. Oleh karena

itu diperlukan degradasi bahan organik yang lebih besar, dengan metode Land

Aplication limbah cair dapat di manfaatkan menjadi pupuk untuk lahan

perkebunan kelapa sawit

Keuntungan menggunakan sistem land application adalah sebagai

sumber kandungan unsur hara yang tinggi dan dapat digunakan sebagai pupuk

organik, memperbaiki tekstur tanah, meningkatkan kesuburan tanah, sebagai

sumber air tanaman. Proses resistansi ini bertujuan untuk menurunkan kadar BOD

sehingga dapat diaplikasikan ke areal perkebunan. Limbah cair dari proses

pengolahan awal mulanya akan di tampung pada kolam Deoling pond.

1. Deoling Pond

Deoling Pond adalah kolam penampungan limbah sementara yarg

berasal dari stasiun perebusan, kolamfat pit, dan stasiun klarifrkasi.

Kolam ini memiliki luas sebesar 15 m x 20 m dengan kedalaman 4,5

m. Suhu limbah pada deoling ini berkisar 500C selanjutnya limbah

akan dialirkan menuju cooling tower untuk mendapatkan suhu yang

114

UNIVERSITAS MEDAN AREA



realtif Iebih renCah dengan bantuan pompa, pH limbah pada k,-rla::

Deoling adalah 4 - 5, kemudian limbah cair akan di alirkan melalui

pipa menuju Cooling Tower.

3.83 DeolinE Pond

2. Cooling Tower

Cooling Tower adalah menara yang digunakan untuk menurunkan

suhu limbah. Penurunan suhu ini dimaksudkan untuk

mengoptimalkan perkembangan bakteri pada proses anaerobic

sehingga aktivitas bakteri dapat berlangsung dengan baik, suhu

sludge berkisar arttara 30oC- 40oC. Setelah dari cooling Tower

sludge akan di endapkan menuju kolam anaerobic melalui pipa

dengan bantuan pompa.

Gambar 3. 84 Cooling Tower

3. Anaerobic

Kolam ini berbentuk kolam terbuka yang memiliki luas sebesar 80 m

x 35 m dengan kedaman 4,5 m, PKS Kebun Rambutan PT.

Perkebunan Nusantara III memiliki 3 kolam anaerobik. Kolam ini

it*. ..,,,{8,
v4
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diatasnya ditutupi dengan scum ffndatan lemak yang mengapui; c,

atas permukaan cairan) sehingga dapat menghambat udara rna-.,,ik.

Pada kolam anaerobie ini terjadi perlakuan biologis terhaCap linrbah

dengan menggunakan bakleri metagonik yang teiah a.da di koian.r.

bakteri ini berkembang melakukan aktivitasnya tanira rnembutulikan

udara. Unsur- unsur organik yang terdapat dalam limbah ca.ir

digunakan bakteri sebagai makanan. Dalan proses pengubahnya,

bakteri- bakteri mengurai kandungan organik yang ada menjadi lerbih

sederhana sehingga limbah padat tersebut menjadi tidak berbahaya

bagi lingkungat Sludge yang telah melewati cooling toter di

salurkan ke kolam anaerobik I, kemudian i:nasuk ke kolarn anaerobik

2 dengan bantuan pompa limbah. lalu berpindah sampai ke kolam

anaerobik 3 sehingga kerja bakteri metagonik lebih baik. Pada kolam

anaerobic terjadi penurunan BOD dan kenaikan pH minimal 6. Pada

proses ini berlangsung reaksi anaerobic, melalui tahap-tahap berikut:

1. Molekui-molekul organik kompleks terhidrolisa menjadi

moiekul yang Iebih sederhana (seperti gul4 alkohol, hidrogen,

dan karbon dioksida) oleh adanya aktivitas enzim.

2. Molekul sederhana tersebut (oleh adanya bakteri) diubah

menjadi asam-asam mudah menguap seperti asam asetat.

Selanjutnya bakteri akan menguraikan asam asetat menjadi

metana dan karbon dioksida.

Gambar 3.85 Kolam
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4" Aerobic

Ilasil olahan limbah cair dari kolam Anerobic alian drproses kerrrbali

di kolam Aerobic. Kolam aerobic berukuran 50 m x 25 nr dengan

kedalaman 4,5 m. Kolam Aerobic teridiri dari 2 buah kolarn yang

dibuat paralel dan dioperasikan secara seri. Pada kolam ini teiah

tumbuh ganggang dan mikroba heterohop yemg membentuk flok.

Ganggang di gunakan sebagai penyuplai oksigen, oksigen sangat

dibutuhkan oleh bakteri untuk mempertahankan hidupnya,

Peuurunan nilai BOD terjadi pada kolam Aerobik sehingga limbah

cair baik untuk lingkungan, kemudian iimbah akan mengalarni

penjernihan pada Kolam Fakult at if.

Grmbar 3. 85 Kolam Aerobie

5. Kolam Fakultatif

Kolam .fakultstif, pada lapisan tengah terdapat kondisi intermediate

dimana terdapat bakteri yang dapat hidup dalam kondisi aerobik

maupun anaerobik. Pada sebagian lapisan permukaan atas mulai

ditumbuhi alga yang menunjukan trahwa proses aerobik mulai

berlangsung. Kondisi limbah yang mulai rlenunjukan kejernihan dan

dalam kondisi semacam ifu sangat baik menunjang kehidupan

ganggang. Sistem pada PKS Kebun Rambutan PT. Perkebunan

Nusantara III jika kolam folkultatif telah penuh maka air di

kembalikan melalui pipa ke kolam aerobic, agar kolam aerobic tidak

terlalu kering sehingga mikrobia dapat suplaian oksigen. Pada kolanr

/itlkultatif ini akan terjadi penumpukan sludge yang terendapkan
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dari sisa proses aerobic, oleh karena itu dalam jangka waktu tertentu

kolarn falkul at if diberi perlakuan pembersihan lumpur.

Gambar 3. E7 Kolarn Falkultetif

6" Kolam trfoturily

Setelah dari kolam Falkultatif, limbah masuk ke kolam maturity

yang berfungsi untuk pematangan limbah. Kolam berukuran 25 m x

100 m dengan kedalaman 4,5 m, pada kolam ini mengalami

kenaikan pH dan penurunan BOD. Limbah padat yang ada pada

kolam rnatnrity sudah terurai unsur-unsur kandungan organik pada

Iimbah tersebut, dan air lebih jernih kemudian air akan di salurkan

ke kolam collecting dengan menggunakan pipa.

7. Colecting

Setelah dari kolam maturity limbah kemudian masuk ke kolam

colecting. Kolam Colecting memiliki luas sebesar 10 rn x i0 m

dengan kedalam 4,5 m. Kolam Colecting merupakan tempat

11s
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penampungan limbah terakhir sebelum disalurkan ke areal

perkebunan dengan bantuan pompa.

3.89 Collecting

Limbah cair pabrik pengolahan kelapa sawit atau Pslm Oil Miit

Effluent (POME). PKS Kebtrn Rambutan PT. Perkebunan Nusantara

IiI menggunakan POME dengan nilai BOD <5000 ppm sebagai

pupuk, karena memberikan manfaat baik antara lain :

1. Memperbaiki struktur dan fisika tanah

2. Meningkatkan infiltrasi dan aerasi tanah

3. Menambah perkembangan sistem perakaran

4. Menambah bahan organik

5. Menambah kapasitastukar kation

6. Meningkatkan junrlah dan aktivitas rnilvoflora dan mikrofauno

tanah

Keuntungan-keuntungan lain yang diperoleh dari pemanfaatan

POME antara lain :

1. Mengurangi pencemaran air sungai

2. Mengurangi biaya pengolahan air limbah

3. Memanfatkan nutrisi yang ada dalarn air limbah

4. Meningkatkan produksi tandan buah segar kelapa sawit

5. Mengurangi biaya pemupukan.
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EAB rv
KESIMPUEAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan banyak pengalaman dan

pengetahuan yang didapatkan di PKS Rambutan, mulai dari proses pengoiahannya,

produk yang dihasilkan, kinerja pabrik, pengolahan limbah hingga

kendala-kendala yang tidak dapaf dihindari. Dari uraian dan pembahasan pada

Laporan Praktek Kerja Lapangan dapat disimpulkan sebagai berikut:

A, Kinerja Pabrik Kelapa Sawit Rambutan

l. Dari hasil proses pengolahan kelapa sawit dapat diperoleh beberapa

produk yaitu:

a. Minyak sa',vit (CPO) sebagai produk utama.

b. Inti sawit (Kemel)'sebagai produk utama.

c. Janjang kosong sebagai pupuk tanaman dan dijual.

d. Limbah @engelolahan Iimbah sebagai pupuk kelapa sawit)

2. Hasil produk CPO dan Kernel rata-rata telah mencapai standar

kualitas proses kontrol, namun secara keseluruhan produk yang

dihasilkan masih memerlukan pengawasan untuk menjaga kualitas

hasil produk.

3. Kondisi peralatan yan memenuhi standar dan layak harus tetap dijaga

atau dilakukan perawatan secara berkala unfuk menghasilkan produk

yang baik.

B. Kinerja PKL

Selama kami melaksanakan pral,lek kerja lapangan di PKS

Rambutan ada beberapa hal kendala yang dihadapi yaitu:

1. Pada proses pengambilan data pengolahan min-vak kelapa sawit

membutuhkan kedisiplinan yang tinggi sehingga kami harus

mengikuti shif kerja yang ada di PKS Rambutan.

na
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2. ?elrgambilan data dengan sistem dokumentasi sangatlah efektif

sehingga memperfirudah kami dalam melalisanakan tugas PKL.

C. Kendala PKL

1. Sulitnya saat ar,val pembelajaran masuk pabrik dikarenakan tidak

adanya buku panduan untuk membantu mahasiswa/i PKI.

2. Tidak ada penempatan lokasi khusus sehingga mahasiswa/i sulit untuk

memfokuskan bidangnya.

4,2 Saran

Setelah mengikuti dan mengamati jalannya proses pengolahan dan

berdiskusi dengan para operator dan Pembimbing Lapangan, saran yang dapat

diberikan antara lain:

1. Menyediakan buku penuntun bagi mahasiswa/i PKL agar lebih memahami

alur proses pengolahan di pabrik.

2. Menyediakan APD kepada mahasiswa/i PKL

3. Meyediakan tempat tinggal bagi mahasiswa/i PKI, agar tidak menambah

banyak biaya bagi mahasiswa/i PKL.

4. Memberi sertifikat kepada mahasiswa/i PKL yang sudah belajar di Pabrik

Kelapa Sawit Perkebunan Nusantara III.
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6. Sertifikat RSPO
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